BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Terpuruknya perekonomian Indonesia yang berawal pada knisis moneter
sehingga membawa dampak vang sangat negatil’ dan mengakibatkan hancumya
berbagai sektor unggulan pada masa orde baru. dengan berbagai kendala dan
permasalahan vang tidak dapat diatasi oleh kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah, ini dikarenakan lemahnya fundamental perckonomian yang dibangun
atas kebijakan jangka pendek, dalam membangun sektor industrt, vang
menggunakan RAW MATERIAL 80% kandungan luar negeri, selain it
perdagangan internasional [ndonesia pasca boom minyak tahun 1982 adalah
sektor non migas, hal ini disebabkan karena persedizan sektor non migas dunia
cukup banyak dan berakibat mempengaruhi harga minyak dalam negert yang
mengalami penurunan. anjloknya harga dan permintaan migas membuat
pemerintah Indonesta, untuk mencari sektor lain dalam penggalian devisa negara,
vaitu sektor andalan scktor non migas yaitu dari hasit hutan dan hasil pertanian.’

Seiring dengan terpuruknya perekonomian Indonesia. ditandal dengan
semakin defisitnya neraca pembavaran pada transakai berjalan. dan apabila
dilihat semakin defisitnva neraca pembayaran pada tahunl 996 / 1997 vaitu pada

awal krisis ekonomi vang melanda negara Indonesia. ratio defisit transaksi

' Hepni Yosa. Impor Tembakau indonegia Oleh Jerman 2000, hai t-2.




berjalan terhadap PDB meningkat dari sebesar 0,1% - 3,5%. jika kita melihat pada
sahur - tahun terakhir nilai defisit transaksi berjalan terus meningkat dalam jumlah
vang cukup besar, tahun 1994 / 1995 hingga tahun 1996 / 1997 tercatat defisit
meningkat berturut turut dari US § 3,488 juta, US § 6,698 juta dan US § 8,823
juta, serta ditambah takun 1997 / 1998 angka ini meningkat lagi menjadi US §$
0,798 juta.

Jumlah impor yang lebih besar dari pada jumi.h ekspor inikh yang dianggap
sebagai penyebab defisit transaksi berjalan yang yang lebih besar tersebut .untuk
mengatasi defisit neraca pembayaran, kebijakan yang dilakukan oleh oleh
pemerintah untuk pembiayaan pembangunan, yaitu melalui hutang luar negeri,
disamping itu pemerintah juga lebih mengaktifkan perdagangan dengan negara-
negara  maju.yaitu melalui promosi ekspor peningkatan kualitas ekspor,
diversifikasi ekspor dengan inovasi-inovasi, serta orientasi produksi produk sektor
unggulan, dengan dilakukannya pemberdayaan sumber daya dalam negeri yang
cukup melimpah, yang merupakan solusi terbaik dalam mengatasi krisis ekonori
yang berkaitan dengan ckonomi makro. Bila disimak perkembangan ekspor
indonesia sebelum krisis pada PELITA IV (1984 — 1988), terlthat pangsa pasar
ekspor non migas mendominasi sebesar 58,1% pecapaian ini erat kaitannya
dengan upaya pemeritah untuk meningkatkan ekspor non migas, yang ditandai
pulz dengan adanya berbagai kebijakan melakukan penyederhanaan prosedur
ekspor dan impor (INPRESNO 4) kemudian paket kebijakan lain untuk

mendukung ekspor non migas.

* Edi Suandi Hamid. Ekonomi Indonesia Menyongsong Abad ke — 21 Dalam Kntik Sosjal Dalam

Wacana Pembangunan, UTE Press, 1997, hal 172 - 176.




Penerimaan devisa hasil ekspor non migas pada awal PELITA V terus
meningkat dari US $13,480 juta menjadi US $27,077 juta dengan Kontribusi
73.5% tahun 1993 sedangkan angka pertumbuhan ekspor non migas tahun 1992,
paling tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yaitu 27,6% atau berada
diatas angka pertumbuhan rata-rata ekspor non migas selama PELITA V sebesar
18,6 %.

Kemajuan perdagangan internasional Indonesia dapat juga terlibat besamya
perolehian surplus sperti terlibat pada Tabel 1.1, berikut ini:

Tabel 1.1

Nilai Ekspor Non Migas Perdagangan Indonesia Dengan 6 Negara Utama
Selama 1998 — 1999 (Juta US $)

|_ i EKSPOR
| NEGARA | PERUBAHAN %
1998 1999
JEPANG . 395441457 | 483993610 | 2239
| sinGAPURA | 396659232 | 529,785,307 33,56
CINA 108515682 | 115,705,203 34,63
| INGGRIS | 94339353 | 115304186 22
REPUBLIK JERMAN | 115489.901 | 107,873,940 6.59
AMERIKA SERIKAT | 586,486,339 | 577,949,396 -1.45
TOTAL V581,424,063 | 1410611642 104.76

Sumber : Statisiik Ekspor Indonesia, BPS

Definisi perdagangan Indonesia dengan negara yaitu negara Jerman, Ametika
serikat, pada tahun 1998 ~1999 mengatami defisit.penurunan ini disebabkan oleh
pengaruh faktor-faktor politik dan keamanan dalam negeri yang kurang stabil.

Adanya nilai defisit dari perdagangan Indonesia, seharusnya hal im menjadi

usaha pemerintah dengan kebijakan-kebijakan, untuk lebih mendukung



peningkatan kualitas sumber daya manusia dan penggalian sumber daya alam
yang dapat meningkatkan devisa negara. Sehingga dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar, untuk pembangunan perekonomian Indonesia yang lebih baik
dalam rangka jangka panjang. Tersedianya sumber daya alam yang memadai,hal
ini dapat mendukung peninngkatan perdagangan internasional, yang saling
mengurtungkan antar negara, dengan 75% perekonomian tumbuh dalam bidang
apraris, ini dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih baik, besar nya
potensi ekonomi dalam bidang pertanian inilah akan memacu masyarakat untuk
lebih baik meningkatkan kualitas dan kuantitas pertanian yang lebth bafk, dengan
demikian perdagangan intemasional memiliki dampak yang sangat kuat terhadap
distribusi pendapatan sehingga akan berdampak yang sangat kuat kearah
pemulahan ekonomi.”

Salah satu sektor pertanian Indonesia yang cukup strategis untuk dapat
meningkatkan devisa adalah tanaman tembakau yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber devisa vang cukup strategis, serta manfaat tembakau selain bahan utama
rokok, juga kebuhan medis dengan 70% masyarakat dunia mengkonsumsi rokok
dan sebagian besar terletak dinegara maju.

Terjadi fluktuasi impor tembakau kesalah satu negara tujuan ekspor Indonesia
vailu ke Jerman dalam berapa tahun. (tabel) merupakan masalah dalam

perdazangan Indonesia dengan Jerman yang perlu kita tangani.

* pauy R, Krugman dan Maurice Obsifild, Ekonomi [nternasional: Teori dan Kebijakan, Edisi 2,
Universitas Indonesia dan Hiper Colling Publishers, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1993
hal 97.




Tabel 1.2
VYolume Impor Tembakau Indonesia oleh Jerman
Tahun 1993 - 1999

( Ribu Ton )
TAHUN VOLUME EKSPOR PERUBAHAN %

TEMBAKAU

1993 16.426,47 -

1994 16.375,36 0,311 :

1995 19.691,51 20,25

1996 21.301,73 8,177

1997 29.786.25 3983

1998 34.803.14 16,84

1999 28.660,78 -17,65

Sumber ; Statistik Ekspor Indonesia, BPS .

Pennintaan tembakau Indonesia oleh Jerman, selama ini karena komiditi
tembakau Indonesia adalah salah satu tembakau yang mempunyai kualitas baik
vang dapat mencukupi kebutuhan dunia sebesar 17%, dan impor tembakau
Indonesia oleh Jerman menduduki urutan kedua setelah Amerika,ekspor tembakau
ke Amerika untuk mencukupi kebutuhan dunia sebesar 36 %, dan sisanya dari
negara-negara yang mempunyai iklim tropis dan iklim sedang.dari total impor
tembakaw Jerman dari berapa negara, impor tembakau Amertka oleh Jerman
memifiki urutan pertama, hal ini disebabkan karena komoditi tembakau aimertka
mempunyai kualitas yang baik, juga letak geografis negara tersebut lebih
menguntungkan.

Dalam kondisi seperti yang disebut diatas, maka penulis tertarik untuk
menganalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional

Indonesia, terhadap salah satu negara-negara yang memberikan kontribusi dalam




penggalian devisa, dan perdagangan intcrnasional Indonesia datam bidang non
migas, vaitu perdagangan Indonesia dengan dengan negara Jerman yang
mcngalami penurunan. dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi
perdagangan Indonesia dengan Jerman adatah impor tembakau indonesia ocleh
Jerman yaitu harga tembakan Indonesia dipasar internasional, GDP risl negara

Jerman, harga kurs Dollar AS $terhadap Ruptah. serta jumizh penduduk Jerman.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Apakah dengan harga tembakau Indonesia di pasar internasional, GDP il
negara Jerman, tingkat harga kurs Dollar terhadap Rupiah, jumlah penduduk
Jerman secara bersama-sama berpengaruh terhadap impor tembakau Indonesia

oleh Jerman?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

a. Untuk menpetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang berngaruh
terhadap impor tembakau Indonesia oleh Jerman.

b. Mengamati perkembangan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap impor

tembakau Indoncsia oich Jerman

1.4 HIPOTESIS
a. Harga tembakau Indonesia di pasar internasional, GDP riil negara Jerman.

tingkat harga kurs Dollar AS § terhadap Rupiak. jumlah penduduk Jerman.




secara bersama-sama berpengaruh terhadap impor tembakau Indonesia oleh
Jerman.

b. Harga tembakau Indonesia dipasar internasional berpengaruh secara signifikan
dan negatif. terhadap impor tembakau Indonesia olch Jerman.

¢ GDP riil negara Jerman berpengaruh secara sigmifikan secara positif, terhadap
impor tembakau Indonesia oleh Jerman,

d. Kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah. Akan berpengaruh secara signifikan dan
positif, terhadap impor Indonesia oleh Jerman.

e. Jumlah penduduk Jerman akan berpengaruh secara signifikan dan positif

terhadap impor tembakau Indonesia oleh Jerman.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

a Bagi pemerintah hasil penclitian ini dapat diharapkan scbagai bahan
pertimbangan untuk menentukan, kebijaksanaan dalam pengembangan
perdagangan luar neger.

b. Sebagai sumber informasi bagi peneliti lain vang berminat pada masalah yang
sama. analisis yang diperoleh dapat menjadi infaomasi bagi pikak yang
memerlukan.

c. Sebagai bahan perbandingan dari penelitian yang tclal ada. serta bahan
masukan dan rujukan bagi penelitian yang akan melakukan penelitian

d. Sebagai bahan implementasi dan teori-teori ekonomi vang tetah diperoleh

penulis selama kuliah, dengan kenyataan kondisi perdagangan bilateral antara




Indonesia dengan Jerman, serta sekaligus sebagai prasyarat untuk dapat getar

Strata Satu, FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1.6.1 Jenis Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. yaitu jenis data
yang diperoleh dari laporan-laporan dan buku-buku yang mempunyai hubungan
dengan penelitian, vaitu dengan cara pencatatan dari sumber yang diperoleh dari
“International Fainancial Statistic™, serta dari berbagai edisi laporan-laporan yang
diterbitkan badan pusat statistik, data yang diperoleh dengan perkebunan, serta
data-data vang diterbitkan dari buku penunjang lainya.
a. Metode Pencarian Data

Melalui riset kepustakaan dilakukan dengan mempelajart bahan-bahan
atau sumber-sumber yang masih ada kaitannya dengan data.
Data yang diperlukan:

I. Impor tembakau Indonesia oleh Jerman.

I

Harga temnbakau Indonesia dipasar intenasional.

L)

GDP riil Jerman.

4. Tingkat kurs Dollar AS § terhadap Rupiah..

5. Jumlah penduduk Jerman.

Untuk mencapai tijuan penclitian dan pengujiannya hipotesa maka, datam
penelitian ini digunakan analisis regresi dengan data runtut wakiu “Time Series”

dari tahun 2001 dalam analisis.




b. Metode Analisis Data

FTH=B,+ By x 1 +Pax 2~ +f, X, el

Keterangan :

ETH velume impor tembakau Indonesia oleh Jerman (ribu ton}).
X, .' harga tembakau Indonesia di pasar internasionat {US §)
X, : GDP riit negara Jerman / kapita (dalam milvar US 3).

X : tingkat kurs Dollar AS $ terhadap Rupialt.

Xa jumlah penduduk Negara Jerman (juta jiwa)

B0, B1, B2, B3, P4: Koefisien penjelasan masing-masing input mlaj parameter
persamaan linier digunakan apabila dari diagram sebarannya menunjukan,
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen secara diagonal.
tetapi jika dari diagram sebaran tidak menunjukan hubungan antara vanabel
dependen secara diagonal maka digunakan persamaan non linter yang ditulis

sebagai berikut

EVH=PBo " v, o x

Atau secara alternatif

LnETH=Bu+ B Ln+BLoX:+ _ +fnln X,

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan regresi pendekatan kuadrat rerkecil
(Ordinary Least Squares) dengan metode satu sist. Untuk dapat melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi ekspor tembakau Indonesia ke Jerman dan pendekatan
regresi kuadrat terkecil biasa. akan diperolelt parameter masing-masing vartabel
independen., yang akan menunujukan besamya hubungan pengaruh variabel

independen dengan variabel dependen. Koefisien ini merupakan estimasi faktor-




independen dengan variabel dependen. Koefisien ini merupakan estimasi faktor-
faktor tersebut mempenparuhi ekspor tembakau Indonesia ke Jerman, terhadap
koefisien regresi tersebut dan kemudian dilakukan pengujian statistik yaitu:

a Uit

b. Uji F statistik

1.7 PENGUJIAN HIPOTESIS

Setelah pengumpulan data dikelompokan dengan variabel-variabel kemudian
data tersebut diuji dengan pengujian hipotesis, dengan melakukan pengujian
sebagai benkut:

a. Uji t statistik
Akan ditihat hubungan antara variabel independen secara individu terhadap

variabel dependen

Pengujian satu sisi akan diperoleh:
Ho diterima jika t tabel > t hitung

1o ditofak jika t tabel < thitung




Penturunan
Penolakan Penolakan

- t tabel t tabel

Gambar 1. Daerah Kritis Pengujian t-test Satu Sisi

h. Ujt F statistik
Akan difihat hubungan antara variabel bebas secara bersamaan, yaitu
dengan cara sebagai berikut:
Ho = =Bz = =54
Ha =B =0 =0 =y
Hasil pengujiannya adalah:
Ho diterima jika F hitung < F tabel

Ha ditolak jika F hitung > F tabel




Penerimaan

Penclakan

f tabel

Gambar 2. Daerah Kritis Pengujian f-test

¢. Koefisien Determinasi { R? )

Merupakan besaran vang digunakan untuk mengukur perbaikan
kesesuaian garis regresi. yaitu memberikan proporsi atau persentasi varist
total, dalam Variabel dependen yang dijelaskan oleh variable independen.

1.8 Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian ini untuk melihat apakah modal yang telitt terkena penynnpangan
klasik atau tidak, maka ditakukan pengecekan terhadap ada atau trdak ada
penyimpangan klasik tersebut harus dilakukan.
Asumsi vang harus dipenuhis dalam penggunaans metode OLS adalah asumsis
klasik sebagai berikut:
| Nilai rata-rata bersyarat dari unsur gangguan populasi ui. tergantung kepada
nilai tertentu variabe! yang menjlaskan (X} adalah 0

2. Varian bersyarat dani ui adatah konstan atau homolidastik



3. Tidak ada autokorelasi dalam gangguan

4. Vanabel vyang menjelaskan adalah nontokasitk (vaitu, tetap dalam
penyampulan berutang) atau jika stokastik. didistribusikan secara independen
dari gangguan wi.

5. 'lidak ada multikolinearitas diatara vartabel yang menjelaskan X.

2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi apabila kesalahan pengganggu suatu periode berkorelast
dengan pengganggu periode scbelumnya. Alat penguji ada atau tidak adanya
autokorelasi adalah LM test. Uji LM test dilakukan dengan bantuan sofiware E-
Views ver. 3.0.
b. Uji Heteroskedasitas

Hal ini terjadi jika variabel gangguan tidak mempunyai varian yang sama
untuk samua observasi akibat yang diberika adanva hetoroskedatisitas i adalab
penaksir OLS tetap tidak bias tetapi tidak efisten, untuk mendctcksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat diguanakan dengan berbagai cara. vaknis salah satunta
melakukan wji korelasi Park, R.E. Park menformulakan metode grupak dengan
menvarankan bahwa o, adalah suatu fungsi vang menjelaskan x, bentuk fungsi
yang disarankan adalah
cl=c’ Xte
Atau

Ino =lnc"+BInX +vi




Dimana Vi adalah unsur gangguan {disturbance). karena o, biasanya tidak

diketahui. Park menyarankan untuk menggunakan G,” sebapai pendekatan dan
melakukan regresis berikut
mol=Ino*+pBInx ! Vi
=c +BIn X+ vi

Jika B temyata signifikan (penting) secara statistik. ini berarti dalam data
terdapat heteroskedastisitas. Apabila ternyata tidak signifikan, berarti dapat
diterima asumst homoskedatisitas. pengujian perckonomian inempunyai prosedur
dua tahap dalam tahap pertama melakukan OLS dengan tidak memandang
persoalan heteroskeditisitas.apabila memperoleh e darregresi . dan kemudian
dalam tahap kedua melakukan regresi. Secara ringkas sebagai berikut "'
1. Membuat regresi models dengan ordinary least square kemudian melakukan

regresi tanpa memperhatikan adanya heteroskedatisitas.

2. Jalankan regresi Log Linear antar ¢° dan variabel independen.

3. Mengut t-test dengan rumus

s (n—2)

Ji-rs

dan dengan membandingkan antara nilai t-hitung memlebihi (-tabel (1-hirung =

t-tabel ). maka terdapat heteroskedatisttas atau sebalitkniva {hotnoskedatisitas).

¢. Liji Multikolineritas

" park. RE.Estimation With Heteroshedastic Error Terms, Econometricam. Vol.34, No. 4,
Oclober. 1996, hal 880
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(stilaly muttikotineasitas mula-muda diketemoekan olch Rephar Farsach. Pada
mulanya multikolinearitas, berartt adanya hubungan lincar yang sewpd na atau
pasti, diantara beberapa atau semud vartabel vang wenjelaskan vartabel aari
model represi & untuk represt K-variabel, metiput viriabat vang megclaskanXl,
X2, ... Xo (dimana X1 = L untuk semua pengainatan untuk memusekinkan
unsur intersip), swatu hubungan lincar yang past, dihotaban ada apabila kondisi
berikut i dipenuhi

B| X+ ﬁz}{g oot [5...\’;1:(]
dimana B, B2 ... P, adalah konstan sedamikian rupa schingga tidak semuanya
simultan sama dengan nol,

Tetapi, saat iui Gtitah nultikolivearias diguakon dalams pengerbians
yang lebih fuas wntuk rrengsukban Kasus niehiikobmearitas sempuma, Kasus
dimiana variabel N berkorekest wetapt tidak seam seipuena seliagpa sebagals
benkut

BoNp BNy PRGN VI D
dimana Vi adalah unsur Kesaluhan stockhastok

Untuk  menguji  ada  atau tidaknya vk olinganitas. karena
multikolinearitas timbul karcna satu alap lebild virabel yang suonjelaskan
nierapakan kombinasi fincas vang past atau rcndiachar pasti dant vancbe! yang
menjclaskan fainnya. Satu cara untek mengetabut vinishel N oyang belobungan

. - . . o . , . b
dan varabel N laintya adufal denga tiap Ny, S vagabel Xdan imeagniung, R

4 e . . .

F Tepatnva istilah mutihobnearias borboran degan erds sl 1 1 i dan satu Bobungan Enear
lmit dans istifah kolinearivas berbeaon vaii an fincar. Fetont parhedaan
int e dipersakabhan dalaos produksi dan m luulr\ulu vaibes Derinest denoie kedwe Kasus

e ulx’ ey Ty s ad




dan yang cocok, yang bisa disebut sebagai R’ jadi mengikuti hubungan F dan R2,

yang ditetapkan, maka variabel adalah sebagai berikut:

R%x, x,%,...x, /(k=2)

Fi=
(1-R?X, Xy %;. .. x, /{N-k+2)

Mengikuti distribusi F dengan derajat k-2 dan N-k+1, dalam persamaan di
atas mengatakan besar samplenya, k menyatakan jumlah variabel yang

menjelaskan termasuk yang unsur intersip, dan R’xx,x,..x, adalah koefisien

detertninasi dalam regresi variabel X; atas sisa variabel lainnya int berarti X; tadi
kolinear dengan X lainnya; jika tidaks R; kritis, artinya X tadi tidak kolinear
dengan X lainnya, dalam kasus dimana dapat mempertahankan variabel tadi
dalam model. Jika F; secara statistik penting masih harus diputuskan apakah X;

sebaiknva dikeluarkau dari model.

1.9. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB Satu, akan membahas pendahuluan tentang, deskripsi latar
belakang masalah, yang dilanjutkan dengan perumusan masalah, tujuan
penelitian, dan hipotesis, yang dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, dan
sisiemattka.

BAB Dua, kajian pustaka yang akan menguraikan tentang
nenelitian sebelumnya.

BAB Tiga, landasan teori serta model yang digunakan, datam
penelitian ini, vang pada tahap awal akan mempelajan teori permintaan,

tahap selanjutnya, adalah arti penting perdagangan internasional,




BAB Empat, akan menguraikan tentang perkembangan,
perdagangan internasional Indonesia, dalam hal i adalah impor tembakau
Indonesia ke Jerman, serta didalainmya mencrangkan secara umum,
perdagangan Indonesia baik ekspor. maupun imper ke negara-negara mitra
dagang.

BAB Lima, dilakukan pengujian dan kemudian dengan bantuan
komputer akan dilakukan pengwjian hasill estimasi. aji koefisien determinasi
pergujuian terhadap asumsi klasik, maupun analists model, terhadap faktor
vang mempengaruhi impor tembakau Indonesia oleh Jerman.

BAB Enam, merupakan penutup dari skripsi ini, menguraikan

kesimpulan serta saran yang sesuai dengart hasil anahisis,




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penclitian terdahulu
2.1.1  Studi terhadap impor komeditas teh Singapura dari Indonesia
Yuni Prihadi utmo, studi terhadap Impor komoditas teh Singapura dart
Indonesia. Agro Ekonomika No.4 XXXVII, 1995
Metndologi Penelitian
Data yang dipunakan adalah data sekunder dan dengan pendekatan
pustaka. diolah dengan OLS (Ordinary Least Square). Data-data vang digunakan
adalah harga teh Indonesia dan GNP riil pengimpor.
Variabel-variabel yang digunakan ;
a. Variabel dependen
Variabel dependen disini adalal jumlah teh vang diminta.
b. Variabel independen
Variabel independen disini adalah harga (el dan GNP penginpor
G=F(H,G)
G — jumiah teh vang diminta
H = harga eh
G = GNP pengimpor
Hasil yang didapat dan hubungan antara harga teh [ndonesia dan jumlah
teh yang diminta adalah negatif. Hal ini berarti bahwa dengan semakin turunnya

harga teh Indonesia maka jumlah teh Indonesia yvang diminta Singapura akan
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meningkat sebesar 1.0389 %. Hubungan antara variabel bebas (GNP Singapura)
terhadap variabel teh bebas (jumlah teh Indoncsia yang diminta) bersifat positif,
berarti bahwa dengan tingginya pendapatan negara singapura maka permintaan
akan teh Indonesta meningkat. Besarnya nilai koefisien regresi [.1338 (elastis)
artinva bahwa pika pendapatan negara Singapura memngkat sebesar | %6 maka

Singapura akan meningkatkan permintaan teh dari Indonesia sebesar 1.1338 %o

dengan aswmsi variabel bebas vang tetap.
Kesimpulan

g Permintaan teh di Indonesia oleh negara Singapura dipengaruhi secara

i
|
|
|

negatif oleh harga teh Indonesia, pengaruh harga teh Indonesia terhadap
permintaan ¢kspor adalah clastis dengan angka -1.8389 pada singapura.
hat ini menunjukkan bahwa teh Indonesia mempunyai banyak substitusi
sating bersaing dalam merebut peluang pasar.

o Permuntaan teh Indonesia di pasar perdagangan luar negeri dipengaruhi
secara positif oleh (¢NP negara pengimpor pada negara Singapura yvang
berikbim panas pengaruh GNP terhadap permintaan adalah elastis
(1.1338)

2.1.2  Analisis Permintaan Kopi Indonesia ke Amerika
Teti Aisyah. analisis permintaan kopt Indonesia k¢ Amecrika, Agro

Ekenomika No. 2 XXXV iahun 1996.



Metodologi Penclitian

Obyek penelitian ini adalah data sekunder dan data yang digunakan
adalah Time Series, dalam penelitian ini adalah pendekatan pustaka. Data yang
dibutuhkan yaitu produksi, harga kopi dan harga substitusi.

Variabel-variabel yang digunakan ;
a.  Variabel dependen
Variabel dependen disisni adalah jumlah kopi yang diminta.
b. Variabel independen
Variabel independen disini adalh produksi, harga kopi, harga substitusi.
Q=F (Pr,Po,Ps)
Q= Jumlah kopi yang diminta
Pr = Produksi ( ton )
Fo = Harga kopi (US $/kg)
Ps = Harga barang substitusi { US $ / kg )

Hipotesa yang mendasari penelitian adalah sebagai berikut, produkst harga
kopi dan harga substitusi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
permintaan, permintaan di pengaruhi secara nyata dan positif oleh produksi untuk
harga kopi berkolerasipositif dan berkolerasi positif juga untuk beebread barang
substitusi,

Kesimpulan

o Dari hasil perhitungan regresi diperoleh Koefisien 1,3208 yang berarti
apabila terjadi kenaikan sebesar 1 % produksi kopi Indonesia akan

meningkatkan permintaan ekspor kopi Indonesia ke Amerika, dengan

20




asumsi harga ekspor kopi Indonesia serta harga kopi dipasar dunia tetap .
pengwjian dengan uji-t produksi kopi Indonesia menunjukkan t-hitung
8.419 lebih dari t-tabel 1,796 yang beraarti bahwa produksi kopt Indonesta
ke Amerika , hal ini berarti bahwa produksi kopi Indonesia berpengaruh
secara positif

Dari hasil perhitungan regresi diperoleh koefisien regrest —0,0372 dan
harga ekspor kopi Indonesia menunjukkan t-hitung —0,463 lebih kecil dari
t-tabel —1,796 yang bearti bahwa harga ekspor kopt tidak berpengaruh
terhadap permintaan ekspor ke Amerika. Hal ini antara lain discbabkan
oleh kecilnya penanam impor kopi dari Indonesia di Amerika,
dibandingkan dengan konsumsi kopi perkapitanya tinggi, sehingga harga
kopi tidak berpengaruh lagi.

Dari hasil perhitungan regresi di dapat koefisien harga teh dunia 0,2426
vang beraarti apabila terjadi kenaikan sebesar 1 % harga teh di pasar dunia
akan meningkatkan permintaan ekspor kopi Indonesia ke Amerika dengan
asumsi produksi serta harga kopi tetap. Uji-t harga teh menunjukkan t-
hitung 2,679 yang lebth besar dari t-tabel 1,796 yang bearti harga teh
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan kopi Indonesia ke

Amenka,
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BABIH

LANDASAN TEORI

3.1 Perdagangan Internasional

Perdagangan atau pertukaran mempunyai arti khusus datam tirau ekonoimi,
perdagangan diartikan scbagat proses tukar-menukar yang didasarkan atas kehendak
sukarela dari masing-masing pihak " Perdagangan dalam arti khusus terscbut
mempunyai implikasi yang sangat fundamental, yatu perdagangan internasional
ferjadi apabila perdagangan antara dua negara atan lebib dilakukan karenc ada alasan
wlama, yang masing-masing akasung menguniungkan IESINZ-Masing fr.ivagangan
bapi mercka, pertama bagi negar-negann yang menguadakan perdagangan karena
mereka berbeda satu dengan yang tainnya Bangsa-bangsa sebagaimana individu
dapat memperoleh keuntungan dari perbedaan mereka, melalul sustupengaturan
dimana masing-masing thuk melakukan sesuaty yang refaut lebih batk. kedun negara
yang melakukan perdagangan satu dengan yany lairt, karcna drusabakan dengan
tujuan skala ckonomis, dalam produkss. fika suatu negara menghasitkan scjumiah
barang tertentu, mereka dapat menghastikan sejumiah barang-barang tersebul dengan
skala vang lebih besar dan lebih eiisien. Discbabkan lebib efisien dan kebih baik maka
negara tersebut akan wnemspesialisasikun divy dalam produks Jka nezara lersebul

ingin memproduksi jenis barang maka beberapa hal yany pertu diperhatiban yaitw:

© Boediono, Ekenomi Inlernasional, Sinopisis P15 No 50 BPEE Yuzvakata, 1983, il 10,

|
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1. Mata uang vang berlaku di negara pengimpor, pada umumnya berbeda dengan
mata uang negara pengekspor. Kenyataan im menyebabkan timbulnya masalah-
masalah seperti kurs devisa, risiko perubahan kurs devisa, Cadangan devisa valuta
asing serta permasalahan fainnya.

2. Kebijukan pemerintah yang dikenakan pada perdagangan antar negara, jarang di
kenakan pada perdagangan internasional.

Dibuka suatu perekonomian terhadap hubungan LN mempunyai konsekuensi
yang luas terhadap perekonomian dalam negeri. Konsekuensi ini mencakup aspek
ekonomis maupun aspek non ekonomis, dan bisa bersifat posotif maupun bersifat
bersifat negatif bagi negara yang bersangkutan. Semua ini perlu dikaji sebelum
disimpulkan apakah perdagangan LN bermanfaat atau tidak bagi suatu negara.

Ada 2 konsekuensi penting bagi perdagagang yaitu:

a. Manfaat dari perdagangan

b. Adanya kecenderungan karena spesifikasi dalam produksi barang-barng yang

memiliki keunggulan komporatif.

Tuiuan ekonomi suvatu bangsa yang paling penting adalah mempertahankan

kessimbangan internal, yang berhubungan dengan pencapaian singkat penggunaan

teriga kerja perusahaan (full employement), dan stabilitas harga, keseimbangan
eksternal berhubungan dengan pencapaian keseimbangan dalam neraca pembayaran

negara tersebut.
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3.2 Kescimbangan Pasar datam Perckonomian Terbuka
Secara umum pasar diartikan adalahi tempat berternunya antara permintaan
dan penawaran. [nteraksi antara permintagn dan penawanin akan menehastikan harga
kescimbangan dalum konteks chonomi miahio maki pernnntaan dan penawaras pasat
tersebut juga sebagal permintaan dan pepawaran agregal, vaity jumlah kescluruban
permintaan/penawaran suatsu negara.
Keterbukaan ekonomi memumgkinkan perbu untuk metakukan perdagangan
LN, ekspor (X) dan impor (M}, baiks barang maupusn jasa. Ekspor adulah produkst
LN yang dikonsumsi didatem negert, dengan demikitn wlentitas pendapatan nasional
dari suatu perckonomiun torbuka ditulis sebagai berkui
Y=C+ i+ GFix- M
Atau sctara dengran
Y=C+8+T
Dengan menggabungkan persamaan di atas, diperoteh
Selisih antara G dan T schubungan defisit anggaran, sclisih antara M din X disebut
defisit transaksi berjalan.
Dalam suatu perekonomian terdupat sisterm vang werdist dart empat pasar besar
vang saling berhubungan vanuw:
4. pasar barang
h. pasar uang

¢. pasar tenaga kerja

) Gyafril Madris, Ekonomi Internasional, 1" Raja Gratindo Persada, Jakarta, 1996, hal 27,




d. tasar LN
Karena pasar didefinisikan sebagai pertemuan anatara permintaan dan penawaran,
maka keempats pasar tersebut, juga merupakan pertemuan antara permintaan dan
nenawaran untuk barang dan jasa yang dimaksud dalam penelitian ini streesing

point akan terletak pada pasar internasional.

3.2.1 Pasar LN
Pasar LN permintaan dan penawaran impor akan menentukan harga dan
volume impor dengan menggabungkan antara pasar ckspors dan pasar impor akan
dapat dianalisa :
a.  Neraca perdagangan, yaitu nilai ekspor dikurangi nilai impor, atau neraca
pembayaran jika aliran modal diikut sertakan Terms of trade
b. Cadangan devisa, yaitu persediaan devisa pada awal tahun ditambab dengan
saldo neraca pembayaran.

Permintaan dan penawaran atas suatu barang dapat dilihat dari 2 sudut, yaitu
permintaun dan penawaran individual serta permintaan dan penawaran pasar.

Adanva ckspor dan simpor dalam perekonomian terbuka memungkinkan
penverapan domestik bisa lebih besar dari produksi nasional. Selisih anatara
penyerapan domestik dan produksi nasional ditutup oleh transaksi berjalan yang
teriadi ditutup oleh arus modal masuk (capital inflow) baik dalam bentuk penanaman

medal yang Jangsung dan tak langsung maupun pinjaman luar negeri, disamping




dapat ditutup dan dibiayai dari tabungan dalarn bentak snata vang asing. (cadangan

devisa)™

3.3 Teori Perdagangan Internasional

Pengertian terpenting dala perdagangan interrasional — secara teseluruhan,
gagasan tentang adanya keuntungans perdagungan {Gain from tradc), vartu ika suatu
negara menjual baranga dan Jusa, kepada negara luin , maka manfaatnta hampir pasti
diperoleh kedua belah pihak, sebagai langkah pertama untuk memzhami konsep-
konsep yang ditulis oleh para ckonom dunia. Tulisan di bawah im mencuha untuk
mengembangkan seperangkat analisis untuk membantu Kita memahani, bagaimana
memahami  perbednan-perbedaan amtae  negara wmemberi peluang terjadinya
perdagangan amtara negara, mengapa perdagangan menguntungkan pada pihak yang

terhbat,

3.3.1 Teori Keunggulan Absolut

Teori perdagangan intemasional yang Kita kenal sekarang ini berasal dai
tlisan Adam Smith, pada abad ke-18. karva-karya Adam Sinith merupakun usaha
untuk menyanggah argumen kaum markntlisme, vang membatast perdagangan bebas
yang mewojudkan manfaat potensiad dane perdagangan bebas, Adam Smiths
membmemberikan  analisis sistematika yang pertama dan sebab-sebab nerdugangan
internasional, yang Kemudisn  menjadi dasar anzlisis Klasik o perda

Angans

Lk
=

* Boediono, P.E. Makro, San Stnopis 171G, BPEES Yogyakana, 14%5, hal. 3.




internasional yang kemudian mienjadi dasar analisis klasik perdagangan internasional.
Adam Smith berpendapat bahwa 2 negara, dapar meningkatkan kombinasi output
mereka, jika masing-masing berspesialisast dalam berproduksi barang secara efisien
dan kemudian melakukan perdagangan dengan negara fam.”

Masing-masing negara akan berada dalam kondist yang tershaik dalam arti
jumtah barang yang tersedia untuk konsumsi keuntungan spesialisasi adalah
menaikkan output dunia yang akan muncul, jika masing-masing negara perspesilisasi
mengikuti keunggulan absolut. Jika wasing-masing dan ke 2 negarx dalam proses
perdagangan, tetapi analisis yang dikemukakan oleh Adam Smith mempunya
beberapa kelemahan dalam menjawab pertanaysan-pettanyaan tentang, bapaimana
bila suatu negara sudah memiliki keusnggutan absolur dalam menghosilkan suatu

Lomaodiu.

3.3.2 Teori keungygulan Lomporatit

Teori Adam Smith kemudian  diperbaharut oleh David Richardo yang
memunculkan  teori keanpealan komporatf  David sichardo mengatakan manfaat
vang diperoleh dart perdagangan walaupun salah satu neguri yang tidai mempunyzi
keunggulan absolut, sclama  1asio harga antar negara masih dan tidak ada
perdagangan, tcori keunggulan komporatifs David Richardo menjelaskan hahwa,

suatu negara akan meningkatkan hastl produksi vang terdapat pada barang  yang

1 . - R . . T . -
) Lander dan Knidleberger ERononi Internasioom, i 8, 1908, Fal 23




jumlahnya besar dan mengekspor barang-barang yang tidaka menguntuigkan untuk

ditukar dengan barang lam vang lebih bergana.

3.3.3 Teori Hacksher — Ohlim (H -0}

Perdagangan internasionat  lerswtama digerakkan oleh,  perbedaan fuktor
produksi antar negara. Teori ni dikembanghan olehs 2 orang ekonom dart Swedia,
Eli Fackssher dan Bersal Obiim. Menurut teodd ini setinp negara memiliki fektor
produksi tertentu yang berbeda dengan negars Jann, Petbedaan im menvebabkan
perbedaan harga untuk barang vang sama silad Negaru salls dengan negars yany fain.
Teori Hacksher — Ohlin tentang pula perdagangans yang neiyatakan bahwa suatu
negara apakah akan berpradukst akan mengeunakan taktor produksis vang rolatit

banyak sehingga harga barang akun relanf murah,

3.4 Teeri Permintaan

Teori permintaan vang dijelaskan di bawah int dipunakan untuk memahanis
faktor-faktor yang terjadi akibar adanya perdagangan intcrnastonals. Tujuan utoma
dari teori permintaan adalufi menentukan fukior vang mempengaruhi permintaan-
permintaan vang merapakan hubungan yang bersifat multivarst, yaistu ditentuhan
oteh berbagai faktor-lfaktor simultan,

Beberapa {aktor-faktor yang pentmg dan permuntaan pasar unfuk suatus

produk tertentu adalah harga dari produk it sendiri, rata-rata penghastiais RT, harga
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komoditi yang berkaitan , selera konsumen, distribusi pendapatan antara RT, serta
besarnya populasi.

Pada ekonomi menganggap istilah permintaan mempunyai arti yang khusus.
Permintaan dalah suatu schedule antara kurva yang menggunakan hubungan antara
berbagai tingkat harga, dari barang tersebut caterus paribus sepanjang suatu kurva
permintaan atau schedule permintaan harga barang dan kuantitas yang berubah-ubah.

Kurva permintaan bergeser jika satu atau lebih dari variabel-variabel yang
dianggap Cinteris paribus berubah, arah pergeseran dapat kekanan/kekiri tergantung
pada harga terhadap kuantitas barang yang akan dibeli oleh konsumen.

Secera grafis dapat digambarkan dalam bentuk kurva permintaan.

Gambar 3.1

Kurva Permintaan

P (harga)
P \

Demand X

O Q (quantitas X)
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Kurva permintaan pasar, dapat dipersleh dengan mensjuminhkan seimua kurva
perminaan konsumen vang ada dalams pasar wrsebutl. Cmi=cint Kurva pernnutaan
pasar tersebut, akan sama dengan csiv-ein dun kueva penintataana pasar koasumen
secara individual Kurva permintaan pasur bersfope nepatif, dan bergeser Jika
variabel-variabel yang dianggap konstan berubah secara grafis,

Kurva permintaan pasars terschut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.2

Kurva peratintaan Pasar Berslope Negatif

Pi{harga)

Demand X S
O s Q) {(guantitas X)

Faktor-faktor vang moenggeser kurva permintaan mdividual, juga meoggeser
kurva permintaan pasar ke posisi yang br. i‘aktor-faktor tersebut diantarannya harga
tiy

barang ity sendint, pendapatan konsumen, harga bucang lain dan selera konsumen.

untuek mengetabui seberapn besar faktor-faktor perminntaan mempengaruhn suatu

U A Sudarman, T E Makro, Buka |, Edist ke-3, BPERE, Yoayaias, hal 59
el H P




perdagangan internasional dalam analisis permintaan ada beberapa variabel yang
digunakan.
Variabel-variabel yang digunakan dalam pendasaran ini adalah:
ETH: Volume ekspor tembakau Indonesia
X, : Harga tembakau Indonesia di pasar intenasional
X: o GDP riil negara Jerman
¥X; . Tingkat harga kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah
X, : Jumlah Penduduk Jernman
Beberapa variabel vang mempengaruhi permintaan tembakau [ndonesia

oleh Jerman dalam pembahasan int, sebagai negara tujuan ekspor tembakau Indonesia
adalah Jerman, karena Jerman adalah negara maju yang juga pangsa pasar hasil
produksi pertanian [ndonesia yang besar setelah Amerika Serikat, Belanda. Jepang,
permintaan tembakau-tembakau Indonesia oleh Jerman diasumsikans, dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain:
a. harga tembakau Indonesia di pasar tnternasional
b. GDP riil negara Jerman
c. Tingkat kurs Dollar AS § terhadap Ruptah
d. Jumlah penduduk Jerman

Sebenarnya ada faktor lain yang emmpengaruhi permintaan tembakau
Indonesia oleh Jerman, tetapi dalam analisis kuantitatif tidak mungkin sama variabel-
variabel dipakai dalam menganalisa, dalam analisis, dalam analisis permintaan

barang/jasa. Ada 2 jenis efek perubahan permintaan dari penghasilan akibat sifat dan




jenis efck perubahan permintaan dari penghasilan akibat sifat dan jenis komoditi,
vaitu ; Efek penggantian dan efek penghasilan untuk kasus barang inferior terjadi bila
suatu barang yang arah perubahan jumlah barang yang diminta sebagai akibat
perubahan harga relatif sesudah perubahan penghasilan riil konsumen ini mungkin
disebabkan oleh kenaikkan penghasilan nominal, dan dimana harga barang tctap, atau

turannya harga barang dimana penghasilan nominal tetap.

Gambar 3.3
Kurva Permintaan Barang inferior

P (harga}

Q (quantitas X)

Gambar 3.3 : menunjukkan naiknya penghasilan dan setingkat yang

dicerminkan oleh garis anggaran bedanya LM mennjadi L'M’

ini dapat berasal dari naiknya penghasilan nominal konsumen
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di.mana harga tetap, atau perubahan harga X dan Y dalam
proporsi yang sama dimana penghasilan nominal konsumen
tetap.

Gambar 3.3 °© melukiskan X adalah barang inferior, dalam grafik ini efek
penggantian masih cukup besar untuk mengimbangi efek
penghasilan efek penghasilan yang negatif sehingga efek
totalnya masih tetap berlawanan arah dengan berubahnya harga
nominal. Gerakan dari titik P ke titik Q adalah penggantian,
sedangkan penggantian gerakan dari titik Q ke titik R adalah
efek penghasilan, jadi kedua efek ini mempunyai arah
berlawanan dimana efek penggantinya masih lebih kuat dari efek

penghasilan,

Gambar 3.4

Kurva Efek Penghasilan dan Efek Penggantian untuk Kasus Barang Inferior

? (harga}

Q (quantitas x}
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P posisi xeseimbangan Konsumen bergerak dar titk P dalam kurva
[ndeference 1 ke titik Q dan titik Indeference I1. Sebagai akibat naiknya penghasilan
riil konsumen pada tingkat harga relatif tetap, jumlah x yang diminta turun di Ox
menjadi Ox,. kurva penghasilan konsumsi dalam tingkat penghasilan riil 1ni
membelok ke kiri dari titik P ke titik Q. Dari kasus ini kurva penghasilan konsumsi
menghasilkan bentuk seperti garis APQB. Jadi, efek penghasilan untuk kasus barang
normal bertawanan dengan perubahan penghasilan riil. Naiknya penghasilan riit pada
tingkat perbandingan harga tetap mendorong turunnya jumlah yang diminta dan
sebatiknya. Pada umumnya efek penggantian adalah cukup besar untuk menutup efek
penghasilan yang negatif.

Efek penggantian dan penghasilan untuk kasus barang normal adalah terjadi
jika hacpa suatu barang berubah, harga barang lain dan penghasssilan nominal
konsumen tetap, maka konsumen bergerak di satu titik keseimbangan ke titik
keseimbangan yang lain. Dalam keadaan normal, bila harga suatu barang akan
bertambah yvang dibeli akan berkurang, Perubahan jumlah barang yang diminta dari

satu posisi keseimbangan ke posisi keseimbangan yang lain disebut efek total.
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Gambar 3.5
Kurva Efek Penggantian dan Efek Penghasilan untuk Barang Normal

dalam Harga Turun

Jumlah Y

5 : Jumlah X
X xs M Cx; M’

Dari uraian diatas bahwa untuk barang normal, atas efek Superior efek
penghasilan memperkuat penggantian. Bila harga turun berarti penghasilan riil
konsumen naik, dan untuk barang normal / Superior, hal ini berarti jumlah barang
yang diminta konsumen akan naik, tetapi turun harga juga menaikkan jumlah yang
diminta karena efek penghasilan. Jadi efek penghasilan maupun efek penggantian
bekerja dalam arah vang sama, untuk kasus barang normal / Superior jumlah yang

diminta selalu berakibat secara berlawanan arah dengan perubahan harga.




3.5 Teori Hubungan Variabel Dependen dengan Variabel Independen
3.5.i Hubungan Harga Impor dengan Permintaan Impor

Bentuk kurva permintaan belerang menurun dari kanan atas ke kirt bawah,
ini merupakan ciri kurva permintaan, yang berarti bahwa semakkin tinggi harga jual
suatu barang maka semakin sedikit barang tersebut diminta, sebab harga yang lebih
tinggi menurunkan permintaan suatu komoditi yang akan dikonsumsi karena
konsumen pendapatannya merasa menjadi turun. Jika terjadi penurunan permintaan
ditunjukkan pergeseran ke kanan, dari kurva permintaan dan ini biasanya
mengakibatkan penurunan harga pasar dan peningkatan volume transaksi. Sebaliknya
jika ada kenaikan permintaan yang ditunjukkan oleh pergeseran ke kanan, dani kurva
permintaan, maka akan mengakibatkan peningkatan harga pasar dan penurunan
volume transsaksi. Dalam pendataan ini harga tembakau di pasar internasional

terhadap impor tembakau Indonesia ofeh Jerman mengikuti hukum permintaan.

3.5.2 Hubungan Pendapatan Riil (GDP) dengan Impor Tembakau Indonesia
oleh Jerman
Pengaruh pendapatan riif (GDP) terhadap permintaan kemungkinan
mempunyai efek. Pada umumnya pengaruh pendapatan riil terhadap permintaan
adalah positif dalam arti kenaikan pendapatan riil akan menaikkan permintaan impor.
Hai ini akan terjadi bila barang tersebut adalah barang superior / barang normal,
sedangkan pada kasus yang lain pengaruh kenaikan pendapatan ril justru

menurunkan permintaan  impor, dalam hal ini barangnya adalah barang impor.
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3.5.3 Hubungan Perubahan Kurs dengan Impor Tembakaku Indonesia oleh
Jerman

Terdepresiasinya rupiah terhadap dollar AS, akan membawa dampak negatit

bagi produsen tembakau Indonesia, hal ini karena dengan perbandingan yang kurang

seimbang sehingga dengan jumlah volume ekspor yang besar, tetapi mempunyai nilai

yang rendah karena pengaruh kurs dan selian itu juga dengan adanya terdepresiasinya

rupiah maka akan membawa dampak pembengkakan biaya produksi, sehingga terjadi

kenaikan harga, dan permintaan oleh negara pengimpor akan turun.

3.5.4 Hubungan Perubahan Jumlah Penduduk Jerman dengan Impor
Tembakau Indonesia oleh Jerman
Adanya peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya, diharapkan
permintzan tembakau Indonesia oleh Jerman akan menimgkat, sehingga dengan
adanya peningkatan jumlah permintaan dalam setiap tahunnya sektor pertanian
terrbakau yang akan meningkat baik dari kualitas maupun kuantitas, dan diharapkan
meimunculkan spesialisasi datam produksi.
3.6 Teori Regresi
Dalam bertuk penawaran ekspor in selanjutnya dapat dilakukan estimasi
meialui Metode Ordinasi Least Scuare (OLS), karena diharapkan koefisien
penaksiran tidak biasdan konsisten, selain sederhana, beberapa penyajian yang perlu
dilakukan terhadap hasil regresi dengan metode OLS adalah pengujian hipotesa dan

pengujian asumsi klasik.




BAB 1V

GAMBARAN UMUM

4.1 PEREKONOMIAN INDONESIA
4.1.1.Perkembangan perekonomian Indonesia

Aspek vang sangat penting, dalam suatu perkembangan Perekonomian
Indonesia adalah terjadinya transformasi struktur Perekonomian yang berjalan
karena dampak krisis ekonomi, vang berawal hancumya sektor industri, yang
dibangun tanpa diimbang: oleh kekuatan dari pontensi dalam negeri, sehingga
krisis moneter yang Dberakibat terjadinva krisis ekonomi, membenkan
pelajamanuntuk membangun kembali perekonomian Indonesia dan harus di mulai
dari sektor yang terkuat, dengan melihat kondisi negara Indonesia sebagai salah
satu ncgara yang sedang berkembang serta kondisi sumber daya alam maka sektor
pertanian adalah sektor yang terkuat untuk mulai ditata dan dibangun dalam upaya
pemulihan ekonomi vang tebih baik, sektor pertanian yang sebenamya telah
dibangun pada awal pemerintahan orde baru, dan akhimya kandas pada
perjalanannya akibat mulai dikenalnya budaya nepotisme vang kuat, kolusi, serta
korupsi. Adanya kebijakan pembangunan pemerintah pada dekade tahun 60-akan,
sebelumnya Indonesia menjalani suatu proses pembangunan politik yang temyata
tebah gagal dalam perjalanannya karena munculnya krisis ekonomi disebabkan
oleh kurang stabilnya sistim politik, karena pemberontakan G 30 S/PKi, dan pada

masa ini inflasi mencapai sebesar 600 %.
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Sejak  perekonomian mengalami  krisis  ekonopmi  yang
ber¥epanjangan membawa dampak banyak sektor riil yang selama int menjadi
unggulan menjadi mati., begitu juga dengan scktor-sektor yang lain sepert sektor
keuangan, perdagangan hotel dan restoran sebesar 26,7 % dan minus 18,9 %,
hanya dua sek'or yang tercatat positif yaitu pertanian, air minum, dan gas dengan
0.2 % DAN 37 % sehingga dengan kcseluruﬁan Pruduksi Domestik Bruto (PDB)
padz tahun 1998 minus 13.68% konstraksi pada sisi produksi tersebut terutama
didorong oleh lesunya perekonomian dalam negeri seperti turunnya penanaman
investasi schesar minus 40,9 %, juga dengan turunnya konsumsi masyarakat yang
berperan sekitar 71 % dari perekonomian sebesar minus 2.8 % konsumsi
pemerintah yang turun, dengan berarti sebesar 14 4 %, sedangkan dalam kegiatan
perdagangan dan jasa luar negeri menunjukkan perkembangan yang luar biasa
dart defisit sekitar Rp 18,6 triliun pada tahun 1997, menjadi surplus Rp 1.8 tnliun
pada tahun 1998 jauh menurun dibanding tahun 1997, namun karena impor
Indonesia menurun (-35 %dalam tahun 1998), maka terjaditah surplus net ekspor.
Peran net ekspor tersebut dalam perekonomian meningkat dengan cukup besar
dari 27.9 % pada tahun 1997 meningkat menjadi 35,8 %

Meskipun adanya indikasi peningkatan ekspor non migas sebesar 4 %
dalam tahun 1998, tingkat ekspor tersebut masih jauh yvang diharapkan. dan masih
cukup rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya | dan pertumbuhan ekspor
non migas dalam tahun 1998 adalah minus ! % pertama kali sejak tahun 1995,
salah satu dasar mengapa terjadi kineja yang kurang baik ini disebabkan karena

menurunnya harga komoditi yang di ekspor seperti, produk pertyanian |
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pertambangan, dan kehutanan, selain itu kengganan pembeli juga disebabkan
kondisi sosial politik dalam negen yang kurang stabil.

Turunnya pertwnbuhan ekspor, namun dengan merosotnya tmpor sekitar
35 °% seiama 1998, telah menghasilkan surplus sebesar, US $ 20,1 miliar, saurplus

ini yang terbesar yang pernah dicapai oleh Indonesia.

Tabel 4.1

Pertumbuhan ekspor dan impor (dalam %)

NO 199 1997 1998
Ekspor 10,4 8,1 7.8
- Migas : 11,2 1,2 -324

- Non Migas 10,1 10,2 -1.0
Impor 53 -53 354
-Migas 22.8 8.0 317
-Non Migas 39 24 35,8

SUMBER : STATISTIK FKSPOR INDONESLA, TIPS

Turunnya kegiatan ekspor dan impor,dalam pendek, maka biaya angkutan
juga menurun, yang pada gilirannya mengurangi defisit neraca jasa. Tercata pula
surplus yang besar pada transaksi berjalan, neraca pembayaran Indonesia tetap
menghadapt masalalh yang besar pada sisi neraca modalnya. Aliran modal
pemerintah dari bantuan multilateral manpun ilateral belum mampu menutup
aliran modal keluar dari sektor swasta.pada tahun 1998 atiran modal keluar dani

sektor swasta mencapai US ¥ 154 miliar, sementara aliran modal masuk
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peterintah hanya VS S 1.2 mrhiae, ataw neraca modad tereirta defivt VIS § 52

MILIAR,

4.1.2 Indonesia dalam Eberatisasi sektor pertanian

berbagai macam aspek dan betbagal macain sektor, juga tidak terkecuali soktor

Dalam proses lobalisasi dan Lbcralisas internasional, yanyg meliputi

pertanian. Liberalisasi dibidang pertanian ditjukan dengan adanya betagal

macam peraniian yang vang berlijuan mengatur proses perdagangan hasil-hasil

pertanian antar negara. Persctujuan ini sebenarnya  tmbul sebapat alubat

perbedaan kondisi awal pembangunan sckior pertanian. antar negara maju dan

negara berkembang. elemen pokok dibidang pertanian, meliputi;

Ly

1. Cowntry schedule: nasing-niasing negara menyusun komigmen inengenal

| o]

repcana dan suran vang akan Jdicapai sampai dengan akbic periode
implementasi (2001 negara maju dan 2004 untuk nepara  sedang
berkembang}, vang widin atas kesepakatan  teitang NOM TARIFE
BARRIERS ( negara yang sedang berkembany).

Aksey  pasar:  Kescpakatan  tentang  pengaturan kebyakan  TARIFF
(tart(fication dan peraturan 1anfl). meliput 15 %% dalam wakiu O tahun
untuk acgara maju. 1 % per tahun wtek negara vang sedang berkembang,
ada ketentuan “Special Safequard” komitmen ening akses pasar diatur

dengan mamberi fak dan kemudahan untuk metoasuki pasar negara tan,

M Soerawo Hagiwepeno, Globalisas:. Liberalisasi Dan Dava Saing Schtor Pertanian. Junal
Ekonomi Pembangenan (9900 UH PRESS YOL 4 NO 2 Had 135




Apabila nifal cmpornva sangat keoll, hanss membuka pintu impor | suatu
minimum akses sebesar 3% dart kousumsi dalam negert dan ditingkatkan
menjadi 5 Yo pada rahun 2001 bagt negar mage dan 2004 bagi negara yvang

sedang berkembany,

3. Aggregate Measuee Of Support (AMS): kesepakatan untuk menrunkan

secard progresif besarmya AMS dratur deagan Ketentuan ;

a. Pengelompokan macam dukungan terhadap petanian.

b, Yang penting masuk “Green Box Policics” dikecualikan dari komitinen.
¢. Persyaratan untok bisa dikccualikan dari komitnen

Kesepakatan tentang subsidi ckspor: kesepukatan unluk mennurenkan
subsidi  ckspor  untuk 22 macam  komidiv pertaniar menunjukan
kesepakatan yvang diharapkan dapat membanio persiapait negara sedang,
berkembang.  Kessepakatan tersebut aeliputi penuranas 21 9% dalam
volume dan 36 26 dadam nilay sclama 6 falin bayt negara maju dsan 14 %
datam volume dan 24 % dalam nifai selama 10 tahun bagi nevziy yang
sedanyg berkembang.

Perjanjian Sanitury Plhyio Sunitary (825} © untuk melindung: dan
meningkatkan keschatn manusia, hewan dan Kondisi anaman sctiap
negara anggola serta sebapal acuan baw nepara-neeara dalam menetaphkan
persyaratan SP'S kearzh suatu harmomisasi sistun yang diharapkan akan
memperlancar perdaganmm,  maka masing-masimg negara nenetapkan

ketentuan SPS vang vorbubou bagr neparanve dan imenzacu pada ketestoan |




a. Coden Alimenmtanons Amoosmsission ( CAL)

b. International Ollice OF E przootic { 101

¢, Inteanatonal Plant Protechion Conventson ( [IPPC)

Kesepakitan tersebut difandast oleh ponsip ndan kajian dmiah ( Scientific
Justification } tanpa menimbulkon hambuaian terselebung bagl perdagian

mtcrnasioanal .

4.1.3 Pembangunan Sektor Pertantan dan Agribisnis di Indonesia
Onicntasi yang lebib ditckanhan pada pombangunan jangka  pendek,
membuat sistem perckonomian tidak resisten terhadup poncangan dast fakior
ekstemal, dengan kondisi seperti ini yang terpeating adabaly bagaimana, kzbijakan
yang dikeloarkan olch panrerintah Tebih ditehankan, sclitn mengatast isasolah
perekonomian jangka nendek | dan vang tdak kalul pentingnya wntuk berpikir
masalah  Janeka panjang, dengan kekavsan aknn yang  cukup  meimpah,
merupakan peluang bagi bangsa Indonesia unwek mieeara vlang, sebuah bangzienan
dengan kondisi vang kuat dan kokoh. schiugga dapat menapak  s2buah
pembangunan kescinhieraan dalam sebuh negara yang lebih baik, dengan propram
pembangunan yang jelas dan relevan, batk dalam potenst ikl | serta sumber
dava yang mencukupi dapat memacu sistem perekonomian yang lebib baik.
Kondisi sektor pertanian dan kelaulan kiranya hal yang penung untuk
mengembangkan scktor tersebut, karena akan membenkan kontnbuse yang jelas,
walaupun pada langka awal, hastl pertanian dart negora-negara yang sedang

berkembany, belum mempunyat aidai tambali ving maksimal.
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waiaupun pada langka awal, hasil pertanian dari negara-negara yang sedang
berkembang, belum mempunyai nilai tambah yang maksimal.

Pengembangan sektor agribisnis perlu adanya kebijakan yang baru sehingga
dapat menunjang pembangunan disektor tersebut, sehingga keunggulan yang
dimiliki dapat bermanfaat, sebagai keunggulan agribisnis dan agroindustri, selain
itu kebijakan yang dapat dibuat oleh pemerintah sektor pertanian dapat, dijadikan
Leading Scctor, bagi pembangunan ekonomi Indonesia.

Upaya mengurangi dan meninggalkan ketergantungan Indonesia terhadap
komoditi, yang barasal dari luar negeri, harus berupaya menciptakan komoditi
sibstitusi Impor, yang selama ini menyebabkan neraca pembayaran luar negen
selalu defisit akibat besarnya impor komoditi, yang sebenamya dapat diproduksi
sendir, dengan kualitas yang tidak kalah bersaing, Selain itu juga faktor
penyeimbang sektor vang perlu dibenahi adalah dan sumber daya manusianya,
karena dengan pengetahuan yang seimbang, maka bidang gerak yang digarap

dapat dilakukan secara maksimal.

4.2. Perkembangan Perekonomian Jerman
4.2.1. Letak Geografis Negara Jerman

Letak Republik Federal Jerman dijantung Eropa, dan dikelilingi sembilan
neoarny tetangpa. yaime Denmark, diwtara, Belanda, Belgia, Luksemburg dan
Peracis dibarat, Swiss dan Austria diselatan, Republik Ceko Dan Polandia
disebelah timur. Lokasi sentral ini tampak lebih jelas lagi sejak bersatunya Jenman

pada tanggal 3 Oktober 1990, makin kukuhnya Jerman sebagai penghubung antara
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Jerman merupakan jembatan ke negara-negara iropa bagian tengal dan timar kota
yang merupakan Gtk batas di utara adafah List di pulau Sylt, di timur kota
Dischka dJi Sachsen. disclatan Oberstdor! di Bvantandi ujung baat desa Sclikant
di Nordrhein-West Falen. Panjacy perbatasun yang melingkari Jerman adatab
3767 Km. '?

Jumiah penduduknya berkisar pada 80 Juta jiwa, populasi tertinggi sciclah
Rusia, Italia menyusul dengan 58 Jina jiwa, dilihat dari segl luas tanah, Jerman
berada dibawah Perancis vangb Tuasnya 352,000 Kin persegi dan Spanyol dengan

luas 505.000 Km pcl-segi.{_l.‘d

4.2,2. Perckonomian Jerman
Periode 1 1 emkhic perurnbuban chonomd Jorman bagian barat
berkembang pesat dan mencapal puncakiya pada b 1988 dan 1989, sebelum
tahun 1988, pertutnbulian GNP Jerman beekisar di bawad 2 26 namun pada whuin
FOS8 dan 1996, angka tersehut melonjak menjadi 3.7 26 dan 3.9 % akhir-akhwe
tinkat inflasi tahun 1989 scbesar 2.8 % meagalamt penmgkatan di banding
dengan tahun scbelumnya, sedangkan necaca perdagangan pada tahun 1988,
surplus sebesar DM 34,6 Mifyar, ckonomi Jerman bagian barat memang
Kelihatan cukup kuat dalam menphadap proses unifikasi Jerman.
Lain halnva dengan Jorman timar, sclans periode tersevut pertunbulian

ekonomi terus merosot, lermtama dalam hun 1989 dan @hua 1990, menurut

S8 pakin Mengeral Jernan, Sucietat-.enhng Fenduiias Bosar Repubiih. Federal Jerman Jukarta.
IRLLE

HY Hasjim Djadad, Politih o S lndosesia, ber i Beisat, Datapak Dan Peluuny Bax
Indonesia, CSIS, Jakarta FBL{ 06 113




L.ain halnya dengan Jerman timur, selaina periode tersebut pertumbuhan
ckonomi terus merosot, terutama dalam laﬁm i989 dan tahun 1990, menunt
laporan ekonomi Jerman akhir tahun 1990, GDP nya sampai pertengahan tahun
menurun sampai -7 %, produksi lindustri menurun -9 % Cost Of Living
meningkat dibanding periode sebelumnya. dalam situasi seperti ini Jerman
bersatul harus memikul beban biaya rehabilitasi pendapatan Jerman bagian timur.

Setelah penyatuan Jerman proses restrukturisasi dan pembangunan sosial,
ekonomi di Jerman bagian timur telah memicu permintaan terhadap barang —
barang konsumtif, barang-barang eksternal, barang-barang modal, bahan mentah
untuk industri bahan bangunan, barang keperluan telekomonikasi dan lain-
lair. kebutuhan tersebut tidak sepenuhnya dapat dipenuhi, melainkan juga harus di
impor. Keadan tersebut merupakan peluang yang perlu dimanfaatkan oleh

[ndonesia, menyangkut pasar di Jerman Timur,

4.3. Huhungan Dagang Indonesia-Jerman

Sejak dibukanya hubungan dagang Indonesia-Jerman tahun 1958
hingpea 998, neraca perdagangan masih tetap positif bagi pihak Jerman, sekalipun
sejak tahun 1981 nilai ekspor Indonesia selalu meningkat, dalam tahunl1998,
neraca perdagangan Indonesia menunjukkan sebesar DM 1822 juta atau sckitar
1S $555.9 jutasedangkan nilai impor tercatat DM 1.662.2 yang berarti saldo
negatif bagi Indonesia sebesar DM 4795 juta.

Jumlah eksper tersebut 91,5 % terdiri dari kotnoditi non migas yang berasl

dar; hast! pertanian dan hutan.negara Jerman sebelum bersatu merupakan mitra
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dagang utama bagi ekspor non migas Indonesia, dalam tahun 1989, Jerman
menduduki peringkat ke-9, sebagia pasar ekspor non migas Indonesia.

Namun secara keseluruhan , pangsa pasar komoditi ekspor non migas
Indonesia di Jerman magic formulasasih sangat kecil. Akibat unifikasi Jerman
dan diterapkannya sistem pasar terbuka di ferman bagian fimur, yang diikufi
peningkatan kebutuhan akan pasar produk non migas.maka kiranya terbuka pula
peluang baru bagi ekspor Indonesia untuk lebih meningkatkan dari tahun
sebelumnya. Serta secara aktif meningktkan promo0Osi produk-produk Indonesta

dipasar Jerman,

4.4 Scjarah Dan Perkembangan Tembakau.

Tanaman tembakau merupakan salah sahi tanaman tropis asti amerika asal
mula tembakauliar tidak di ketahui dengan pasti karena tanaman int sangat tua dan
telah di budidayakan berabad-abadlamanya. Penggunaan tembakau berasal dan
suku bangsa Indian, berkaitan dengan upaca-upacara keagamaan mereka.tanaman
tembakau tetah menyebar keseluruh Amertka utara, sebelum masa kedatangan
orany kulit putih. Columbus adalah orang yang pertama kali mengetahu
penggunaan tembakau ini dari orang-orang Indian.

Pada tahunl5536, tanaman tembakau diperkenatkan di Fropa |,
mula-mula hanya digunakn untuk keperluan dekorasi dan keperluan medis, Jean

Nicot. vang pertama kali melakukan eksploitasi tanaman ini di Perancis,
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kemudian tanaman tembakau menyebar dengan sangat cepat diseluruh Eropa,
Afrika. Asia, dan Australia.

Tembakau di budidayakan oleh orang Indian pada saat menemukan
Amerika.kata tembakau berasal dari Indian Tobaco, merupakan nama pipa yang
digunakan oleh orang Indian untuk merokok dewa tanaman inisetelah im
tembakau menjadi populer di Eropa dan digunakan untuk nbeberapa keperluan,
contohnya; menghilangkan rasa lapar, mengurangi rasa kantuk.dan dapat
mengobati berbagai macam penyakit. Pertumbunhan tembakau sangat identik
dengan perkembangan Koloni-koloni pertama, terutama didaerah Virginia dan
Mary Land Whitney dari Floyd menyatakan tembakau menjadi tanaman tender
vang sah di Mary Landtahun 1732, dengan satu peni setiap pon untuk semua
hwnang-hutang pegawai pemerintah dan menteri-menten kegerejaan, menurut
Gomer. kebudayaan perdagangan tembakau mular pertama kali di mulai di
Virginia tahun 1612,

Amerika serikat selalu memimpin dalam memproduksi tembakau ke
seluruh dunia. Tanaman ini pertama kali di budidayakan pada tahun 1612, dan
pertama kali di ekspor tahun 1618 dari James town, sejak mulanya tanaman i
menjadi tulang punggung kolom Virginia, bahkan berfungsi sebagai mata nang
dan alat tukar setelah ada revolusi. industri rokok tersebut menyusul, terutama
discbabkan oleh persaingan ketat dengan negara-negara lain dan berkurang tingkat
kesuburan tanahnya. l.ambat lun industrt rokok pindah kearah barat wilayah Piet

mont di Virginia dan Corolina utara. Negara bagian vang luas itru hanya
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menyediakan lahan pertanian yang kecil. Pada waktu itu juga tembakau telah di
tanam di New England dan tanaman ini menjadi penting mulai tahun 1795,

Tanaman tembakau di budidayakan sebagai tanaman komersial di 2]
negara bagian yang berbeda. Negara Kentucky dan Corolina utlara menghasiikan
kira-kira 60 % dalam jumlah produksi keseluruhan.

Melihat besarmnya produksi dalam negeri, tembakau tersebut kemudian di
ekspor terutma jenis tembakau dari negara-negara timur vang digunakan untuk
rokok. Negar-negara lain yang menghasilkan tembakau dalam jumlah yang cukup
besar adalah Cina dan India, selain i Rusia, Indonesia, brazil, turki, italia, dan
jepang.

Tanaman tembakau Indonesia di perkirakan dibawah oleh bangsa Portugis
dan Spanyol pada abad XIV.Menurut Rhum pilus, tanaman tembakau pemah
dijumpai di Indonesia tumbuh di beberapa

Tembakau Bawah Naungan (TBN) atau Vorstenlanden Bawah Naungan
(VBN) dibudidayakan pada daerah-daerah yang tridak memiliki  suasana
Cloudiness, yaitu suatu daerah yang sering yang mendapat pancaran sinar
matahari dalam jumlah yang banyak, untuk mencap[ai Cloundiness tiruan tatau
buatan, diusahakan dengan membuat naungan daerah yang sering mengalami
Cloundiness (langit yang sering tertutup awan pada siang hari) terdapat didaerah
Sumatera Utara, tepatnya di kota Deli, ditempat itulah dihasilkan tembakau yang

sangat terkenal dalam pasaran dunia,
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Daun tembakau yang mendapatkan pancaran sinar matahari langsung,
cukup banyak, daun-daunnya akan lebih tebal dibandingkan dengan tanaman
dibawah naungan.Dari tanaman yang berada dibawah naungan akan diperoleh :
a.Wama daun yang seragam
b. Ukuran panjang dan lebar daun lebih menjangk ~u
¢. Daun lebih tipis dan elastis.

d. Kualitas krasuk lebih ringan.

e. Sedikit gum (minyak aeteris dan resin).
f. Kadar nikotin lebih rendah.

g. Daya pijar baik.

Disamping itu tanaman di bawah naungan , sebagai pengganti hujan dan
dapat diganti dengan hujan buatan. Caranya Menyepraying dengan kabut tebal,
menggunakan air yang bersih dan sehat. Dengan adanya naungan, pancaran sinar

matahari dapat dturunkan hingga 35 %.

4.4.1 Botani Tanaman Tembakau

1.Sistematik
Klias : Dicoty Ledoneae
Orda - Persolatea
Familia - Solanaceae

Sub famihia - Nicotianae
Genus - Nocotiana

Species  : Nicotiana tanah-Tabbacum dan Nicotiana Rustica
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Tanaman tembakan termasuk Familia Solanaceae bersama dengan tanaman
lain, misalnya; Solunum Licopesicumn, dan Capsicum Annum, Familai Solanaceae
mempunyai 85 Genus, terdiri dari (1.800 Species, nicotiana merupakan Genus

yang paling banyak dibudidyakan sehingga di jadikan Induk.

1.4.2 Morpologi Tanaman Tembakau
a. Bagian akar (radia)

Tanaman tembakau memiliki akar funggang, jtka tanaman tumbuh bebas
pada tanah subur dan bukan berasal dari bibit cabutan, tanaman dari bibit cabutan
tzrkadang mengalami gangguan kerusakan akar, jenis akar tunggang pada
tanaman tembakau yang tumbuh subur, terkdang dapat tumbuh sepanjang 0,75 m.
Selain akar tunggang, terdapat pula akar-akar serabut dan bulu-bulu akar.
Pertumbuhan perakaran ada yang lurus, berickuk, baik pada akar tunggang
maupun pada akar serabut. Banyak sedikitnya akar-akaran sangat bervariasi
tergantung berbagai macam faktor dalam tingkat keuburan yang maksimal,
pertumbuhan akar adventif terdapat pada kedalaman 1 ¢m-30 ¢m, Akar tumbuh

terbanyak pada kedalaman iapisan tanah 15 cm-20 ¢m dari permukaan tanah.

b. Bagian Batang (Coulis)
Pertuinbuhan yang normal, batang tembakau dapat umbul tegak dengan
bantuan ajir (lenjaran). Tembakau bawah naungan dapat mencapai ketinggian 4 m

karena tanaman ini mempunyai sifat etiolasi. Biasanya, tanaman tembakau akan
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bercabang apabila bagian titik tumbuhnya terputus (mengalami gangguan saat

memasang ajir) sehingga merangsang pertumbuhan tunas-tunas yang baru.

<. Bagian Daun (Felium)

Daun tembakau sangat bervariasi, ada yang berbentuk ovalis, oblongus,
ordiculans, dan ovatus, daun-daun tersebut mempunyai tangkai yang menempel
langsung pada bagian batang. Jumlah daun yang dapat dimanfaatkan mencapat 32
helet daun, serte tebal tipisnya juga berbeda-ﬁeda, tergantung jenis daun, varietas

vang ditanam, kesuburan tanah serta pengelolaan.

d. Bagian Bunga (Fuls) dan Buah (Fructus®

Bunga tembakau termasuk bunga majemuk yang berbentuk seperti
terompet. Benang sari berjumlah 5 buah, warna bunga kemerah-merahan dan
putih. Bakal buah terdapat pada bagian dasar bunga, biji tembakau mempunyai
ukuran sangat keeil dengan jumlah mencapai ribuan perbatang , sehingga untuk

kcbutuhan pembibitan tidak mengalami kesulitan.

4.4.3 Jenis dan Varitas Tembakau
Menurut masing-inasing tanaman tembakan di Indonesia dapat dibedakan
menjadi 2 jenis, vaitu ;
I. Tembakau musim kemarau (On Beregend),
Tembakau semacam im adalah tembakau yang di tanam pada musim penghujan

dan dipanen pada musim kemarau.
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2. Tembakau No (Na-Oost)
Tembakau semacam ini adalah tembakau yang ditanam pada musim kemarau
kemudian dipetik pada musim penghujan.
Tanaman memiliki berbagai varietas, namun banyak dibudidayakan dari induk
Nicotiana dan Nicotiana Ructica.

Sekarang ini Nicotiana Tabaccum menupakan jenis tembakan yang banyak
digunakan dan merupakan tembakau asli dani India Barat, sebagian besar Amerika
Tengah, dan Amerika Selatan. Meskipun aslinya menipakan jenis tembakau tropis
namun tanaman tembakau ini cocok dibudidayakan baik di daerah sub tropis ataau
daerah beriklim sedang, bahkan sekarang tembakau dapat tumbuh dimanapun
asalkan keadaan iklimnya memungkinkan.

Nikotiana dimungkinkan berasai dari Meksiko, jenis tanaman ini
dibudidayakan pertama kali di Virginia akan tetapi segera digantikan oleh

tembakan Nikotiana Tabakum.

4.5 Syarat Tumbuh Tanaman Tembakau
4.5.1 Keadan Iklim

Curah hujan yang dibutuhkan anatara tembakau yang sat dengan yang
laionya tidak sama. Masalah air berperanana penting dalam pertumbuhan
tanaman, sebadb menetukan hidup matinya suatu tanaman. Misalnya jenis
tembakan cerute mendudukt curah hujan berkisar antara 1500 mm-2000 mm per
tahun. Artinya unhtuk setiap tahunnya, areal yang akan ditanami tembakau

tersebut harus mendapatkan siraman air huyjan sebanyak 1500mm-2000mm, Hal
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irii dapat dimengerti dengan setiap m* pada areal itu mainpu memperoleh air hujan
sebanyak 1,5 m’ — 2 m2 per tahun.

Dalam penanaman tembakau perlu diketahui saat-saat yang baik untuk
penanaman, sesual dengan jenis tembakau yang akan ditanam, selain itu pertu
diketahui ramalan Bulan-bulan basah dan kering dalam masa pertumbuhan. Untuk
pengelolaan tanah dan penanamannya diusahakan pada musim kemarau.

Sumur injeksi dan enine pump dapat digunakan untuk membantu jalannya
pengairan.akan tctapi, curah hujan yang bertebihan pada waktu pemetikan akan
dapat menurunkan kualitas tembakau, hujan yang berlebihan pada masa
pertumbuban juga akan menambah perkembangan Cendawan Phytophthorap dan
dapat menurunkan kualitas daun.

Suhu optimal yang dikehendaki adalah 27 ¥ C atau berkisar antara 22 ° C-
33 " C. jika subu udara tinggi, maka daya Evapotranspirasi akan meningkat,
sehingga memerlukan penaungan khusus untuk menurunkan suhu, dengan cara
Seriying Engine Pump pada subu ¢ " C, termbakau tidak dapat tumbuh dan
sebaliknya pada subu terlalu panas juga akan berpengaruh negatif.

Kelembaban udara baik untuk diketahui guna memgperhitungkan sat-saat
berkembang  biaknya cendawan. Kelembaban udara berpengaruh pula pada
lamanya pertumbubhan tanaman . kelembaban udara yang baik berkisar antara 62
% sampat dengan 85%, untuk mengukur kelembaﬁan udara dapat menggunakan

peralatan Higrometer atau Psychrometer.
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4.5.2 Keadaan Tanzh

Tipe tanah yang besrenmch, sedikis berpors, past halus (tanab fingany dan
aerasi  yang baik lebih cocok untuk  pertumbuehan  tanaman  tembakau
Vorstenlenden bawal navogan, dengan upe Ganah seniacam mi ada harapan besar
untuk mendapatkan daun tpis | clasts, dan wama krosok lebill cerali, asalkan
dalam pembudidayannya baik, tepat wakta pada musin, kondist air Curing dan
permentasi yang optintal.

Tanah berat lebibh cenderung menghasitkan dazn vang tebal, schingga
kurang cocok untuk tanaman lembakau Verstenlanden yanyg akan dimanfaatkan
schagal pembalut ceruit.

Tanah yang dapat ditanami tembuakau adalaby jenis tanalk ber-pH awtara 3-6,
tembakau Virginia membutuhkan plH agak asam, valw sekitar 5,5-6. cara
menentukan pH nya, tanah basalii dengan  air masukan kertas Lakmus
kedalamnyva, cocokkan perubahan warna kertas dengan dattar warna pH_H:’

4.6 Tinjauan Pcmasaran Tembakau

Nomoditas tembakau vany dilasilkan cich perkebunan rakyat pada
gmumnya dijual kepada eksportir maupun pedagang perantara atau KL D schagai
pengumpulselain i, juga diantay pulan kan ke Jawa dan diterima oleh pabnik-
pabrik pengolahan dari duan tembakau menjadi rokok dan kebunihan medis.

Dutingkat cksportir, tembakau i distortas dan di proses kembah guna

memperoleh kualitas tenbakau vaoy benmuity, sedangkan lembaksu yanyg tdak

T Hudi M, Budidaya tembakay bowah naungan, Pererbit Kanisivs, Yogyakarta 1997, Hal 9-
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perantara yang me'aksanakan sebagai penghubung, sebelum komoditas tembakau
di tangan tembakau eksportir.

Perbedaan yang panjang pendeknya seluruh tata niaga tembakau tersebut
biasanya di pengaruhi oleh faktor geografis, sarana dan prasarana transportasi
nanun pada umumnya saluran tata niaga tembakau rakyat melalui 3 sampai 4
mata rantai yaitu;

Saluran tata niaga tembakau dalam daerah;
¢ Petani — Pedagang perantara tingkat Kecamatan/Kabupaten-Eksportir

Saluran tata maga ke luar negeri.

» Petani-Pedagang perantara tingkat Kecamatan/Kabupaten-Eksportir-

Perusahaan rokok-Saluran tata niaga ke dalam negeri.

tembakau di pasar Sttuasi harga dunia pada dekade tahun 1990 an terus

menurun hal ini disebabkan nilai rata-rata harga US $ 3000/ton. Penurunan
ini disebabkan kebijakan pzmerintah setiap negara membatasi industei
rokok, scrta adanya batasan kadar Tar dan Nicotine rokok, sehingga
ketatnya peratwran membuat para pengusaha untuk lebih selektif dalam
memilih tembaku untuk diproduksi, yang dapat diterima oleh masyaraka,
dampak lain dengan kebijakan yang berat, banyak pengusaha menjadi alih

usaha.
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Tabel 4.2 Pertedian Akhir Tahun Produksi Perkebuenan Besar

Tahun 1993-199¢

Tembakau
(Ribu/Ton)
Tahun 1993 1994 1995 1996 1997 1998
Jumlalypersedian 1,5 1.8 29 33 29 22
Sumber; BPS |

Adanya krisis ekonomi yang bermula pada pertengahan tahun 1997,

industri rokok di Indonesia tidak begitu merasakan dampak krisis, walaupun

persedian dan produksi sedikit mengalami penurunan dibanding tahun 1996,

karena bahan baku dasar rokok yaitu Tembakau dapat di produksi di dalam negeri

dengan mutu yang baik, selain di ekspor tembakau Indonesia telah mempunyai

pasar di beebread negara industri maju, yaitu salah satunya adalah negara Jerman,

sebagai negara pengimpor tembakau terbesar di Indonesia adalah negara yang

memilikt keunggulan komperatif, faktor lain yang mempengaruhi perdagangan

tembakau Indonesia adalah letak geografts Indonesia yang sangat strategis,

sehingga memudahkan menjangkau transportasi.
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Tabel 4.3 Ekspor Tembakau Menurut Negara Tujuan 1994-1998

Negara/Tahun | 1994 1995 1996 1997 1998
“AS 72452 [ 114920 97948 | 168756 139083
Belanda 84717 | 88876.3 10109.6 | 10218.0 15604.0
Perancis 3620.3 32015 1927.3 15231 23336
Spanyol 3573.1 18045 | 1613.8 4693.2 125759
' Jerman 172057 | 148454 I 21301.7 97928 | 34803.]
Belzia 31152 5 43853 i 6688.3 6299.9 6697.0
;Malays[a 5108 | 18666 i 23883 10.8 1787.2
i Japan 304 46 8 | : 58.1 1159
! Lainnya 92143 149353 21343.1 414452 449979
Jumlah 537617 | 61453.7 g75141.'6‘"” 90916.6 | 1328219

SUMBER :STATISTIK EKSPOR INDONESLA, BPS

Adanya globalisasi perdagangan komoditi non migas, vang selama ini
Indonesia lakukan, merupakan suatu langka Indoncsia sebagat negara berkembang
untuk meningkatkon devisa dalam upaya peningkatan kesejahteraan rakyat,
melalui - perberdayaan disekitar pertanian.Salah satu indikator yang sering
digunakan sebagai ukuran globalisasi adalah rasio perdagangan luar negeri

lerhadap pendapatan nasional.
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BABY

ANALISIS DATA

5.1. Analisis Deskriptif

Di dalam bab ini penulis akan mengemukakan hasil penelittan mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi impor tembakau oleh negara Jerman

Data vang digunakan dalam penclitian ini merupakan data sekunder

sebanyak 21 observasi dari tahun 1981 hingga tahun 2001. Sebagian data

diperoleh dari Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia vang diterbitkan oleh Bank

Indonesia (Bl) dan Statistik Indonesia yang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik

(BPS). Adapun data yang digunakan dalam analisis ini adalah °

]

Impor tembakau Indonesia oleh negara Jerman (Y)

Data vang digunakan adalah data impor tembakau negara Jerman yang
bersumber dari Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia berbagai edisi yang
dikeluarkan Bank Indonesia. Data impor yang digunakan dalam ribuan ton.
Harga tembakau Indonesia di pasar internasional (X1}

Data harga tembakau yang digunakan adalah data harga tembakau Indonesia
vang bersumber dari Statstik Ekonomi Keuangan Indonesia yang terbitkan
Bank Indonesia berbagai edisi dalam satuan US$.

GDP Riil Jerman (X2)

Data GDP yang digunakan adalah data GDP Riil berdasarkan harga konstan
1993 yang diperoleh dengan mengolah data GDP. Data (GDP yang dtgunakan
dalam satuan Miliar US &

Tingkat kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah (X3)




Data yang digunakan untuk kurs resmi adalah data kurs Dollar AS $ terhadap
Rupiah yang diperoleh dar Bank Indonesia.

5. Jumlalr penduduk jerman (X4}

Data yang digunakan adalah data jumiah penduduk negara Jerman. Data
jumlah jumlah penduduk Jerman ditulis dalam satuan juta orang.

Data penclitian dapat dilihat pada Tabel 5.1
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Tabhel 5.1, Data Penelitian

Tahun Y X1 X2 X3 X4

1981 9611.350 2321.900 3462200 644, 0000 61.38000.

1932 8402691 7563960 3771.300 95250000 61.66000

(983 #368. 807 2656.550 4540.800 994 0000 61.60000

Towsd [ 5176703 2786320 5507.700 1074000 | 61.13000

[URS 6216331 2611820 4494600 1125.000 61.97000

1986 | BSZI.034 2659, llso 3741.700 1641.000 6101006

- TURY : 8308682 2745.550 3149100 1650.000 61.09000

TO%R ! 2006158 2457900 3128300 1331.000 61.42000

1989 22120.42 3167.570 3775200 1797.000 61.99000

(990 23228.77 3302102 3629.300 1901000 63,23000

T owl 2101144 3500.070 4326 100 1992 000 7998000

1992 26921.08 3439.540 4964.G00 2062.000 80.57000
L3 1642647 2605 340 54467300 | 2110000 | 819000

vk 1637536 2974 840 $142.500 2220.000 £1.41000

1993 19691 51 2643 446 5059300 2308000 £1.64000

T 2130173 3055.170 5503.00 2383.000 81.91000

| 1997 7T 29786.25 3531.181 $502.300 4650.000 82 06000

(998 L 3480314 3336.120 6281 400 8025.000 %2, 20000

1999 28660, 78 3504.120 6700.100 7100.000 32.55000

2000 3205090 | 4020738 7705.113 8165.000 9493250

2001 3790388 | 4634199 8860 882 9383750 1091724

{

Sumpber data sekunder

keteiangan

Y = impor tembakau Indonesia oleh Jerman (ribu 1on)

X1 = harga tembakau indonesia di pasar internasionai (U53$)
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X2 = GDP RilL Jerman (miliar US$)
X3 = tingkat kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah

X4 = jumlah pendueduk Jerman (uta jiwa)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa impor tembakau maksimal terjadi
pada tahun 2001 yaitu sebesar 32.859.900 ton dan impor tembakau minimal
terjadi pada tahun 1984 yaitu sebesar 5.176.703 ton. Harga tembakau tertinggi
terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar 4.634.199 US$ dan harga tembakau
terendah terjadi pada tahun 1981 yaitt sebesar 2.321.900 US$. GDP Riil Jerman
maksimal terjadi terjadi pada talun 2001 yaitu sebesar 8.360.832 miliar dolar dan
GDP Rill Jerman terendah terjadi pada tahun 1981 yaitu sebesar 3.462.200 miliar
dolar. Jumlah penduduk Jerman tertinggi terjadi pada tahun 2001 vaitu sebesar
109.172.400 jiwa dan jumlah penduduk Jerman terendah terjadi pada tahun 1931
yaitu sebesar 61.380.000 jiwa.

Berikut penulis sajikan grafik pertumbuhan nilai impor tembakau

Indonesia olch Jerman dan faktor-faktor yang mempengaruhi:

Gambar 4.1. Pertumbuban Nilai imporTembakau
Jerman dan Harga Tembakau Indonesia
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15000 — :
5000
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2001
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Gambar §.2. Pertumbuhan Nilai Impor Tembakau
Jerman dan GDP Riil Jerman
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Gambar §.3. Pertumbuhan Nilai Impor Tembakau
Jerman dan Kurs Rupiah Terhadap US$
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Gambar 4.4. Pertumbuhan Nilai Impor Tembakau i
Jerman dan Jumlah Penduduk Jerman
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Berdasarkan gambar 5.1 hingga 5.4 di atas dapat dijelaskan mengenai
pertumbuhan nilai impor tembakau Indonesia oleh Jerman dan faktor-faktor yang

mentpengarthi. Secara umum nilai impor Jenman terhadap tembakau mulai dari
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tahun 1981 hingga tahun 2001 mengalami pasang surut (fluktuasi), karena
dipenganthi oleh faktor-faktor harga tembakau Indonesia di pasaran internasional,
GDP riil Jerman, kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah, dan jumlah penduduk Jerman
sendiri. Pada tahun 1981 mlat impor Jerman terhadap tembakau Indonesia sebesar
9611.350 rtbu ton. Pada tahun berikutnya tepatnya tahun 1982 hingga tahun 1985
nilai impor Jerman turun hingga pada angka 6216.331 ribu ton, penurunan vang
cukup signifikan sekali. Hal ini karena terjadinya kenaikan pada GDP riil jerman
vang dalam hal i mcmpunyai pengaruh yang negatf terhadap nilai impor
Jerman atas tembakau Indonesia vang cukup signifikan dan penurunan jumlah
penduduk Jerman, sedangkan varnabel lain meskipun adanya kenaikan namun
dalam persentase yang kecil. Pada tahun berikutnya mulai tahun 1986 hingga
tahun 1992 nilai dmpor Jerman atas tembakau Indonesia mempunyvai
kecenderungan natk, meskipun sedikit turun dan tahun 1990 ke tahun 1991,
Kecenderungan kenaikan ntlai impor Jerman ini karena prosentase kenaikan dari
variabel-variabel harga tembakau Indonesia di pasaran internasional. kurs rupiah
terhadap USS dan jumlah penduduk Jerman lebih besar daripada penurunanya.
Begitu juga dengan variabel GDP riil Jerman vang mempunyai pengaruh negatif
terhadap nilai impor Jerman atas tembakau Indonesia, prosentase penurunannya
lebih besar daripada kenaikanya. Tcotapi vang pertu dicermati adalah kenaikan
mlai impor Jerman atas temtbakau Indonesia pada tahun 1988. Kenaikan nilai
impor tembakau Jerman pada tahun ini sangat drastis dibandingkan tahun
sebelumnya, hal ini karcna terjadi penurunan pada GDP riil Jerman dan terjadinya

kenaikan vang cukup signifikan pada jumlah penduduk Jerman. Pada tahun 1993
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dan tahun 1994 terjadi lagi penurunan nilai impor Jerman atas tembakau
Indonesia dari 26921,08 ribu ton pada tahun 1992 turun menjadi 16375 36 ribu
ton pada tahun 1994, Penurunan nilai impor ini karena terjadinya kenaikan
vanabel GDP rtil Jerman vang sangat signmfikan meskipun terjadi kenaikan pula
pada variabel harga tembakau [ndonesia di pasaran internasional, kurs Dollar AS
$ terhadap Rupiah, dan jumlah penduduk Jerman namun dalam persentase vang
kecil. Pada tahun berikutnva tepatnya mulai tahun 1995 hingga tahun 2001 nilai
nnpor Jderman atas tembakau Indoncsia mempunyai kecenderungan untuk naik,
kecuali pada tahun 1999, Kecenderungan natknya nilai impor tembakau Indonesia
oleh Jerman im karena terjadinva peningkatan vang cukup signifikan pada
variabel jumlah penduduk Jerman, harga tembakau Indounesia di pasaran
internasional. dan kurs rupiah terhadap US$, meskipun vartabel GDP riil Jerman
mengalami kenaikan juga namun tidak cukup signifikan. Apabila dicermati grafik
milai impor Jerman atas tembakau Indonesia terdapat trend dimana terjadi
kenaikan nitai impor Jerman atas tembakau Indonesia pada akhir dekade hingga
awal decade berikutnya. dan terjadinya penurunan nilal impor pada awal hingga
pertengahan dekade. Trend i dikarenakan adanya faktor vang tidak dijelaskan
dalam penelitian ni, seperti kebijakan pemerintah Jerman dalam mengatur

periode impormya atas tembakau Indonesia,

5.2. Analisis Kuantitatif
Dalam analisis kuantitatif dipergunakan rmus-rumus  dan  teknik

perhitungan vang dapat digunakan umtuk menganalisis masalah-masalah yang
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diteliti. Pada penelitian ini cara penaksiran yang digunakan adalah cara Ordinary

Last  Squares (regresi kuadrat terkecil). Dalam  analisis  kuantitatif  ini
dipergunakan uji (. uji F. uji R? dan koefisien korelasi serta wt asumsi klasik yang
mencakup ujt multikolinseritas, heteroskedasitas. dan uji autokorelasi.

Upaya mengurangi kemungkinan kesalahan-kesalahan vang terjadi dan
untuk mempermudah proses estimasi dari data-data yang dipergunakan, maka
proses estimasi dalam penelitian ini dihitung dengan bantuan komputer dengan
menggunakan program e views ver 3.4),

Secara umum modet persamaan dapat ditulis sebagai berikut -

LnY = ap+ aLnX1 + a;L.nX2 + a;LnX3 + a,LnX4 + a<LnX5

Di mana :
Y = Impor tembakau negara Jerman (ton )
Xl = Harga tembakau [ndonesia di pasar imternasional (US $)

X2 = (1DP Riil Jerman (miliar US $)

X3 = Tingkat kurs Dollar AS § terhadap Rupiah
X4 = Jumlah penduduk jerman (juta jiwa)
a; = Koefisien Regresi

Berdasarkan hast! estimasi dengan OLS yang dibantu dengan program e-

views didapatkan hasil seperti 5.1
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Tabel 5.1 Hasil Estimasi Variabel Dependent

Kredit Investasi Sektor Pertanian Bank Pemerintah

Variabel Independen Koefisien Std. Error T-Stat Prob.
C -15463.12  9435.467 1638829 01208
LNX1 6.3256913 3412511 1.853741 0.0823
LNX2 -4.105955 1715311 -2.39370% 0.0293
LNX3 2445229 0848157  2.882992 0.0108
LNX4 3866228 172.3573 2243148 0.0394

Sumber: Data sekunder diolah

Hagil estimasi pada tabel 5.1 dapat ditulis dalam persamaan berikut:

LNY =-15463.12 + 8.326LNX1 -4.106LNX2 | 2.445LNX3 + 386.623LNX4

(~1.639) (1.854) (-2.394) (2.883) (2.243)
Adjusted R® = 0.796838
F Stat - 20.61084
DW Stal = 1.469024

52.1. Uji t

Pengujian ini dimasudkan untuk menguji parameter-parameter regresi
secara individu atau secara parsial. Dalam hal ini dengan upi T dapat diketahui
apakah faktor-faktor seperti: harga tembakau. GDP Riil Jerman. tingkat kurs
resmi Dollar AS $ terhadap Rupiah. dan jumlah penduduk Jerman berpengaruh
secara signifikan terhadap besarnya impor tembakau Indonesia oleh Jerman.
Untuk mengetahui signifikansi variabel bebas secara parsial berpengaruh atau
tidak terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai

benikut ;
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. Membandingkan t-hitung dengan t-tabel, dengan ketentuan bila t-hitung >
t-tabel maka Ho ditolak atau Ha diterima. Sebagar cara prakiis (-tabel

dapat diwakili dengan angka 2 (Kuncoro, 2001).

2. Membandingkan probabilitas dengan ungkat signifikansi (o). bila o =
probabilitas maka Ho ditolak atau Ha diterima.
Hipotesis untuk uji T masing-masing variabel bebas adalah sebagas
berikut:

Harga Tembakau di Pasar Internasional (X1)

Ho;: Harga tembakau di pasar internasional tidak berpengarub secara

sigmifikan terhadap impor fembakau negara Jerman.

Ha,: Harga tembakau di pasar internasional berpengaruh secara sigmifikan

terhadap nmmpor tembakao negara Jenmnan.

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 5.1 diketahui bahwa t-
hitung harga tembakau di pasar internasional adalah 1.854 dan probabilitasiya
adalah 0.0823. Karena t-hitung suku bunga kredit investasi lebih kecil danipada
T-tabel dan probabilitasnya Iebih besar daripada 0.05 maka Ho, diterina artinya
variabe! harga tembakau dipasaran internasioal tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap besarnva impor tembakau Indonesia oleh Jerman. Hal i
karena produk tembakau Indonesia di pasaran intemmasional mempuyai kealitas
vang relatif diatas rata-rata dibandingkan dengan kualitas tembakau dari produsen
tembakau negara fain. Jadi negara Jerman tidak terlalu mempertimbangkan
kebijkan harga tembakau [ndonesia karena Jerman lebih memperumbangkan

kualitas tembakau [ndonesia,
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Gambar 3.1 menyajikan kurva daerah penerimaan Ho untuk uji-t harga
tembakau di pasar internasional. Berdasarkan gambar 5.1. tampak bahwa t-hitung
berada pada daerah penerimaan Ho karena t-hitung lebih kecil daripada t-tabel.
Antinya harga tembakau di pasar inlemasional tidak berpengaruh sccara signifikan
terhadap besarmya nmpor tembakau Indonesia oleh Jerinan

Gambar 5.1

Titik Kritis Harga tembakau di pasar internasional

Daerah pererimaan H,

ah penolakan H..

oz

o 1.854 2

GDP Riil Jerman (X2)
Ho, : GDP Riil Jerman tidak berpengaruh secara sigmifikan terhadap
besarnva impor tembakau indonesia oleh negara Jerman.
Ha> - GDP Riil Jerman berpengaruh secara signifikan terhadap besarmya

impor tembakau indonesia oleh negara Jerman.

Berdasarkan hasil perhitumgan seperti pada tabel 3.1 diketahw bahwa t-
hitung GDP Rill Jerman adalah -2.394 dan probabilitasnya adalah 0.0293.
Karena t-hitung GDP Riil Jerman lebih besar (negatif) daripada T-tabel, dan
probabilitasnva lebih kecil daripada 0.05 maka Ho: ditolak artinya GDP Ruil
Jerman secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap besamya impor
tembakau Indonesia olel Jerman.
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Gambar 5.2
Tittik Kritis GDP Riil Jerman Harga Konstan Tahun 1993

Daerah pgrferimaan H,
acrah penolakan H,

Tingkat Kurs Resmi Rupiah terhadap Dollar AS (X3)

Hos - Tingkat kurs resmi Dotlar AS $ terhadap Rupiah tidak
berpengaruh  secara signifikan terhadap impor tembakau
Indonesia oleh Jermart.

Haa : Tingkat kurs resmi Doliar AS $ terhadap Rupiah berpengaruh
secara signifikan terhadap impor tembakau Indonesia oleh

Jerman.

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 5.1 diketahui bahwa t-
hitung tingkat kurs Doliar AS $ terhadap Rupiah adalah 2.883 dan
probabihtasnya adalah 0.011. Karena t-hitung tingkat kurs Dollar AS $ terhadap
Ruprah lebih besar daripada t-tabel, dan probabilitasnya lebih kecil daripada 0,05
maka Ho; ditolak artinya tingkat kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah secara parsial
berpengaruh posititf signifikan impor tembakau Indonesia oleh Jerman.

Gambar 5.3 menyajikan kurva daerah penolakan Ho wntuk uji-t tingkat

kurs Dollar AS § terhadap Rupiah. Berdasarkan gambar 5.2. tampak bahwa t-
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hitung berada pada daerah penolakan Ho karena t-hitung lebih besar daripada t-
tabel.  Artinya Tingkat kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap impor tembakau Indonesia oleh negara

Jerman..

Gambar 5.3
Titik Kritis Tingkat kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah

Daetah pgfferimaan H,

acrah penolakan H,

L2

2.883

Jumiah Penduduk Jerman (X4)

Ho, - Jumlah penduduk Jerman tidak berpengaruh sccara signifikan
terhadap besarnya tmpor tembakau Indonesia oleh negara

Jerman.
Ha, - Jumlah penduduk Jerman berpengaruh secara signifikan
terhadap besarnya impor tembakau Indonesia oleh negara

Jerman,
Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 5.1 diketahui bahwa (-
hitung Jumiah penduduk Jerman adalah 2.243 dan probabilitasnya adalah
0.039. Karena t-hitung Jumliah penduduk Jerman lebih besar daripada T-tabel.

dan probabilitasnya lebih kecil daripada 0,05 maka Hos ditolak artinya Jumlah

71




Berdasarkan hagil perhitungan seperii pada tabef 5.1 diketahui bahwa t-
Mg Jumlah penduduk Jemnan adajah 2.243 dap probabilitasnya adalah
0.039. Kére;_}a t-hitupg Jumlah penduduk Jeman lebih besar daripada T-tabel,
dan probabilitasnya lebih kecil daripada 0.05 maka Ho, ditolak artinya Jumlah
penduduk Jerman secara parsial berpengaruh posititf signifikan terhadap impor
tembakau Indonesia olch negara Jerman.

Gambar 5.4 menyajikan kurva daerah penerimaan Ho untuk uji-t Jumlah
penduduk Jerman. Berdasarkan gambar 5.4. tampak baliwa t-hitung berada pada
daerah penolakan Ho karcna t-hitung lebih besarl daripada t-tabel. Artimya jumlah
penduduk Jerman secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap impor

tembakau [Indonesia oich negara Jenman.

Gambar 5.4

Titik Kritis Jumlah Penduduk Jerman

Daerah pegrerimaan H,
aerah penolakan H,

oz

2 2.243

522, Uji F
Pengujian ini  dimaksudkan untuk mengetahui  hubungan  vanabel
dependen dengan variabel independen secara bersama-sama, apakah independen

variabel berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini




Variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan atau tidak
tethadap variabel terikat dapat diketahui melalui dua cara yait -
I. Membandingkan F-hitung dengan F-tabel, dengan ketentuan bila F-mtung

> F-tabel maka Ho ditolak atau Ha diterima.

o

Membandingkan probabilitas denpan tingkat signifikansi (o), bila o >

probabilitas maka Ho ditolak atav Ha diterima.

Hipotests untuk uji F terdiri dari dua macam vaitu hipotesis null dan
hipotests altematif. Hipotesis null dirumuskan sebagai lawan dari hipotesis
alternatif agar peneliti tidak terjebak pada kesimpulan subjektif. Hipotesis
alternatif merupakan hipotesis kerja yang diyr kebenaranya oteh peneliti.
Hipotesis uji F ini adalah sebagai berikut :

Ho : LNXT, LNX2, LNX3. LNX4 dan LN XS5 secara bersama-sama tidak

berpengaruh signifikan terhadap Y.

Ha : LNXE LNX2, LNX3, LNX4 dan LN X5 secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap Y.

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada output terlampir didapatkan
bahwa F-hitung adalah 20.61084 dengan probabilitas F-hitung adalah 0.000004.
Menggunakan tingkat signifikansi atau o 5% diketahui bahwa probabilitas F-
hitung jauk lebih kecil dari @ dan F-hitung jauh febih besar daripada 4. Skor 4
dapat digunakan sebagai representasi dari F-tabel (Kuncoro, 2002) schagai cara
cepat pengambilan keputusan. Berdasarkan data tersebut maka Ho ditolak artinya

harga tembakau di pasar internasional. GDP Riii Jerman. tingkat kurs Dollar AS §
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terhadap Rupiah, dan jumlah penduduk Jerman berpengaruh secara signifikan
terhadap besarnya impor tembakau Indonesia oleh Jerman.

Hasil penelitian dengan menggunakan uji F dapat juga dilihat dengan
menggunakan kurva sebagai berikut -

Gambar 5.5
Titik Kritis Uji F Statistik

Daerah perferimaan H,,
erah penolakan H,,

2

20.611

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa F-hitung terletak pada daerah
penolakan Ho artinya harga tembakau di pasar internasional, GDP Riil Jerman.
tingkat kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah, dan Jumlah penduduk Jerman
berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya impor tembakau Indonesia oleh

Jerman

524.R

R® atau adjusted R’ atau kocfisien determinasi digunakan untik
mengetahut besamya pengarult variabel bebas terhadap variabel terikar, R atau
adjusted R? memiliki nilai antara 0 — 1, semakin mendekati satu menunjukkan
pengarch yang semakin kuat sedangkan semakin mendekati O berarti pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat lemah.
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Dari hasil pettitungan diketahui bahwa adjusted R* adalah 0.797 artinya
variabel bebas dapat menerangkan atau berpengarub terhadap variabei terikat
sebesar 79.084% dan sisanya sebesar 20316 % diterangkan oleh variabel vang
tidak dijetaskan dalam penelitian ini. Hal ini mempunyai indikasi yang sangat
bagus karena angka adjusted R* mendekati 1.

Berdasarkan besarnya nilai t hitung variabel bebas Juga dapat diketahwi
variabel mana yang paling berpengaruh terhadap variabel terikat. Semakin besar
nilai t hitung menunjukkan semakin besar variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. Dari niiai t hitung tersebut di atas dapat ditarik kesrmpulan bahwa
tingkat kurs Doltar AS $ terhadap Rupiah mempunyai pengaruh yang paling besar

terhadap besarnya impor tembakau Indonesia oleh negara Jerman.

5.3, Asumsi Klasik

Model persamaan 5.1 adalah merupakan bentuk logaritma regresi
berganda. Untuk menguji validitas model agar memiliki fungsi prediksi yang kuat
maka persamaan regresi harus bebas dari uji asumsi klasik. Berikut ini akan
disajtkan hasil uji asumsi klasik terhadap mode! tersebut vang meliputi uji
autokorelasi, heteroskedasitas, dan muyltikolineariti,
5.3.1. Uji Multikelinearitas

Multikolinearitas adalah uji asumsi klasik yang menunjukan adanya suatu
hubungan linear yang sempumna (mendekati sémpurna) antara beberapa artau
semua variabel bebas (Kuncoro. 2001). Ini suatu masalah yvang sering muncul

dalam ekonomi karena in economicss, everything depends on evervthing efse.
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Multikolinearitas adalah wji asumsi klasik yang menunjukan adanya suatu
hubungan linear vang sempuma (mendekat sempurna) antara beberapa afau
semua variabel bebas (Kuncoro, 2001). Ini suatu masalah yang sering muncul
dalam ekonomi karena tr economicss, evervthmg depends on evervthing else.
Menurut Gujarati (dalam Kuncoro, 2001}, bila korelasi antara dua variabel bebas
melebihi 0.8 atau bila ada Adj R? hubungan antar variabel mdependen yang lebib
besar danpada Adj R” model persamaan, maka terdapat gejala multikolinieritas
vang serus. Penelitian menggunakan wji mujtikolineantas yany kedua.

Tabel 5.2 menyajikan R™ regresi antar variabel independen dan persamaan
awal. Berdasarkan tabel 5.2 terlihat babwa tidak ada R’ regresi antar variabel
independen yang lebih besar danpada R® model. Dengan demikian dapat
dikatakan model yang digunakan dalam penelitian imi tefah bebas dari gejala

multikolinearitas.

Tabel 5.2. Uji Multikolinearitas

Regresi R’

Model 0.837470
LNXI-LNX2 0612905
LNX1-LNX3 0.671287
LNXT-LNX4 0.648967
LNX2-LNX3 0.756097
LNX2-LNX4 0.781121
LNX3-LNN4 0.655435

5.3.2. Uji Heteroskedastisitas
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Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dap model
vang diamati tidak memiliki varians vang konstan dari satu observasi ke observasi
lainnya. Aftinya sgfiap observasi mempwnyai reliabilitas yang berbeda gkibat
perubahan dalam kondisi yang melatarbelakanginya tidak terangkum dalam
spesifikasi model. Gejala heteroskedastisitas lebih sering dijumpai dalam data
kerat silang daripada runtun waktu, maupun juga sering muncul dalam analisis
yang menggunakan data rata-rata (Kuncoro, 2001,

Untuk menguji ada tidaknva gejala heteroskedastisitas digunakan metode
white heteroskedastisitas vang tersedia dalam fasilitas e-views ver 3.0. Hasil
perhitungan pada lampiran ditemukan bahwa probabilitas Obs*R-squared adalah
0.168156 lebih besar daripada 0,05 artinya hipotesis yang menyatakan tidak ada
gejala heteroskedastisitas diterima,  Jadi model persamaan penelitian i tidak

mengandung gejala heteroskedastisitas.

5.3.3. Uji Autokorelasi
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lain. Masalah fm timbul karena residual tidak bebas dan satu
observasi ke observasi lainnya, Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi adalah dengan i Durbin-Watson (DW Test). Keputusan ada
tidaknya korelast adalal ( Kuncoro, 2001):
» Bila nilai DW lebih besar daripada batas atas (DU). maka koefisien korelast

autokorelasi sama dengan nol. Artinva tidak ada autokorelasi positf.
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai DW hiaung persamaan ini
adalah 2.050 dan DU dengan tingkat signifikansi 5% adalah 1.420. Karena DW
lebih besar daripada DU dan lebih kecil darpada 4-DU maka dapat dikatakan

pada modet ini tidak ditemukan gcjala autokorelasi.

S4. Pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif yang disajikan pada awal bab ini. dapat
dijelaskan mengenai pertumbuhan nilai impor Jerman atas tembakau Indonesia
dan faktor-faktor vang mempengaruhinya. Nilai impor Jerman mulai dari tahun
1981 hingga tahun 2001, mengalami pasang surut karena adanya pengaruh dari
vartabel-variabel seperti harga tambakau Indonesia di pasaran intemasional, GDP
il Jerman, kurs Dollar AS $ terhadap Ruptah dan jumlah penduduk Jerman.
Variabel harga tembakau Indonesia di pasaran intermasional. kurs Dollar AS $
terhadap Rupiah dan jumlah penduduk Jerman mempunyai hubungan yang searah
dengan variabel nilai impor Jerman atas tembakau Indonesia. sedangkan variabel
GDP riil Jerman mempunyai hubungan vang berlawanan arah dengan nilai impor
Jerman atas tembakau indonesia. Hal ini dapat dilihat dari grafik 4.1 hingga 4 4.
Selain keempat hal tersebut, adanya kemungkinan variabel lain vang tidak
dyclaskan dalam penelitian ini yang mempengaruht pertumbuhan nilai impor
Jerman atas tembakau Indonesia. Hal ini karena adanya kecenderungan kenaikan
nilai impor Jerman pada akhir dekade 1980-an hingga awal dekadel990-an dan
penurunan nilai impor Jerman pada awal dekade 1990-an hingga pertengahan

dekade 1990-an. begitu juga dengan pertengahan dekade (990-an hingga awal
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dekade 2000-an. niiai impor tembakau Indonesia oleh Jerman mengalami
kenatkan kembali.

Berdasarkan analisis kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial tingkat harga tembakau di pasar intemasional. GDP Riil Jerman,
tingkat kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah, dan Jjumlah penduduk Jerman
berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya impor tembakau Indonesia oleh
Jerman.  Sedangkan harga tembakau di pasar internasional tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap besarnya impor tembakau Indonsia oleh negara
Jerman. Namun secara bersama-sama baik harga tembakau di pasar internasional.
GDP Ritl Jerman, tingkat kurs Dollar AS § terhadap Rupiah, dan jumlah
penduduk Jerman berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya impor
tembakau Indonesia oleh Jerman,

Berdasarkan koefisien deteminasi atau R? vang sebesar 0.83747 artinya
83,747% variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Jika
dilihar dari sisi koefisien korelasi baik harga tembakau di pasar internasional.
GDP Riil Jerman, tingkat kurs resmi rupiah terhadap doltar, dan jumlah penduduk
lerman mempunyai korelasi pengarh vang searah terhadap variabel terikat.
Artinya jika harga tembakau di pasar internasional, GDP Riil Jerman. tingkat kurs
resmi Dollar AS $ terhadap Rupiah, dan jumlah penduduk Jerman naik sebesar
1% maka impor tembakau Indonesia oleh Jerman akan meninghkat sebesar
83,747%.

Berdasatkan uji asumsi klasik dapat ditarik kesimpulan model yang

digunakan dalam penelitian lolos dari gejata autokorelasi, hetcroskedastisitas, dan
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multikolinearitas. Dengan demikian model ini dapat dikatakan telah valid. Jadi
berdasarkan model persamaan ini, upaya meningkatkan ckspor tembakau ke
fcgara Jerman perlu  diperhatikan  faktor-faktor harga tembakau & pasar
intermasional, GDP Riil Jerman, tingkat kurs resmi Doliar AS § terhadap Rupial,

dan jutnlah penduduk Jerman.
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BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab im akan dibahas kesimpulan dan saran dari hasil pengolahan

data vang telah dilakykan.

6.1. Kesimpulan

o

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adatah:
Secara bersama-sama variabel-variabel, harga tembakau Indonesia di pasar
internasional, GDP rill negara jerman, Tingkat kurs Dollar AS $ terhadap
Ruptah. dan Jumlah penduduk negara Jerman, mempunyai pengaruh vang
sangat signifikan terhadap variabel nilai impor tembakau Indonesia oleh

Jerman.

Secara  parsial variabel-variabel, harga tembakau Indonesia di pasar
Internasional, GDP riil negara Jerman. Tingkat kurs Dollar AS $ terhadap
Rupiah, dan Jumlah penduduik Jerman, mempunyai pengaruh vang signifikan

terhadap variabel nilai impor tembakau Indonesia oleh Jerman.

Secara umum pertumbuhan nilai impor tembakau Indonesia oleh Jerman
mengalami fluktuasi karena pengaruh faktor, harga tembakan Indonesia di
pasar internasional, GDP rii negara Jerman, tingkat kurs Dollar AS $
terhadap Rupiah, jumlah penduduk negara Jenman. dan adanya kecenderungan
kenaikan nilai impor tembakau Indonesia oleh Jerman pada pertengahan

dekade hingga awal dekade berikutnya serta adanya penurunan pada awal
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dekade hingga Pertengahan dekade. Hal ini dibukikan dengan analisis grafik

yang ada.

6.2, Saran

Dari beberapa kesimpulan yang telah diuraikan sebelinnnya, ada beberapa

lmplikasi kebijakan yang harus di perhatikan dalam rangka meningkatkan impor

tembakau Indonesia oleh Jerman dan Juga pasar internasional:

[

Dalam upaya mendorong impor tembakau Indonesia olch Jerman

adalah, menjaga kestabilan kurs Dollar AS $ terhadap Rupiah, dengan

Jalan seperti menjaga keadaan dalam negeri karena dapat berpengaruh

positif. sebab berdasarkan penelitian ini kurs Dollar AS $ terhadap
Rupiah berpengaruh signifikan positif terhadap nilai impor tembakau
Indonesia ofeh Jerman.

Adanya pengaruh positif peningkatan penduduk Jerman atas impor
tembakau Indonesia, pemerintah  Indonesia hendaknya mampu
mmemanfaatkan pefuang tersebut dengan jalan menaikan kuantitas
produkst tembakau Indonesia. terutama kuantitas ekspor ternbakay

Indonesia ke Jerman.
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DATA PENELITIAN

abs Y X1 x2 X3 X4

1981 9611.350 2321.900 3462.200 €44.0000 61.38000
1982 8402 691 2563.960 3771.300 952 5000 61.66000
1983 8468.807 2656.550 4540 800 994.0000 61.60000
1584 5176.703 2786.320 5507700 1G74.000 61.13000
1985 8216.331 2611.820 4494600 1125.000 81.97000
1986 8521.034 2659.180 3741.700 1641.000 61.01000
1987 8308.682 2745.550 3149100 1650.000 61.09000
1988 20961 58 2467 900 3128.300 1331.000 61.42000
1989 22120.42 3167 570 3775.200 1797.000 61.99000
1990 2322877 3392.190 3629.500 1901.000 63.23000
1991 21011.44 3500.070 4326.100 1992.000 79.98000
1992 26921.08 3439.540 4964.000 2062.000 80.57000
1903 16426.47 2695.340 5446.300 2110.000 81.19000
1994 16375.36 2974.840 5142 500 2220.000 81.41000
1895 19691 .51 2643.440 5059.300 2308.000 81.64000
1996 2130173 3055.170 5503.000 2383.000 81.91000
1997 2978625 35631.181 6502.300 4650.000 82.06000
1998 34803.14 3336.120 €281.400 8025.000 82 20000
1999 28660.78 3504.120 6700.100 7100.000 82.55000
2000 32959.90 4029.738 7705115 8165.000 94 93250

2001 37903.88 4634.199 8860.882 9389.75D 1091724
Keterangan
Y = mmpor tembakau Indonesia oleh Jerman {ton)
X1 = harga tembakau Indonesia dj pasar internasional (USS$)
X2 = GDP riil Jerman (miliar US$)
X3 = tingkat kurs Dollar AS § terhadap Rupiah

X4 = Jumlah penduduk Jerman (Juta jiwa)



Hasil Regresi

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares

Date: 07/02/03 Time: 11:28

Sampie: 1981 2001

included observations: 21

Prob.

Variable Coeflicient  Std. Error  t-Statistic
C -15463.12 9435467 -1.638828 0.1208
X1 6.325913 3.412511 1.853741 0.0823
X2 -4.106955  1.715311  -2.393708  0.0293
X3 2.445229  (0.B48157 2882982 0.0108
%! 3866228 1723573 2243148 0.03W4
R-squared 0.837470 Mean dependent var 19374.19
Adjusted R-squared 0.796838 S.D. dependent var 10040.49
S.E. of regression 4525604  Akaike info criterion 19.87715
Sum squared resid 3.28E+08 Schwarz critericn 20.12584
Log likelihood -203.7100  F-statistic 20.61084
Durbin-Watson stat ~~ 1.469024  Prob{F-statistic} 0.000004




Grafik Residual

obs Actual Fitted Residual Residual Pigt

1981 9611.35 103150 -7103.663 I | i
1982 840269 114397 -3037.03 | * |
1683 B8468.81 894418 -475.376 ! | |
1984 517570 5808.95 £32.2%1 | . 7 |
1985 6216.33 8314.30 -3097.96 Pt i
1986 8321.03 135958 -5074.81 PR i
1987 B3086B 16628.3 -B319.66 |* | I
1088 209616 143049 665B6.67 | P
1989 221204 174347 468575 [ I~
1990 232288 201876 3041.22 | A |
1931 210114 24708.2 -3696.79 | R }
1992 269211 221054 481567 | |
1993 164285 157744 652.031 i [ |
1994 163754 191440 -2768.59 i * {
1995 196915 17683.3 1998.25 | |
189956 213017 18783.8 253793 | | * j
1997 297862 23273.3 6513.00 | I "
1998 34803.1 312531 385005 | [ |
1809 286808 284702 190€15 ] - |
2000 329599 35060.2 -2100.25 | ] [
2001 379039 4263B7 -4734.77 | i




Uji Autokerelasi

Breusch-Godfray Serial Cormrelation LM Test:

F-statistic 0621470  Probability 551334
Qbs*R-squared 1712383 Probability 0424777
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares .
Date; 07/02/03 _Time: 11:30
Variable Coefficient  Std. Eyror  t-Statistic Prob.
C £5357878 1000117 -0.063571 0.9502
X1 -0.229874 3581807 -0.064178  Q.0487
X2 0227788 1778891 -0.128051 0.8959
X3 0014038 08741918  -0.0160861 0.9874
X4 3403802 1796596 0189458  0.8525
RESID{-1) 0.292507  0.281767 1.038115 03168
RESID(-2) 0159199 0302065 0525470 06075
R-squared 0.081542 WMean dependent var 1.69E-12
Adjusted R-squared -0.312083 S.D. dependent var 4047.823
S.E. of regression 4636.627  Akaike info ¢riterion 19.98258
Sum squared resid 3.01E+08  Schwarz criterion 20.33074
Log likelihood -202.8169  F-statistic 0.207157
Durbin-Watson stat ~ 2.050086  Prob(F-statistic) _0.968677




Uji Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test

F-statistic 3.891531  Probability 0.051912
Obs*R-squared 18.91672  Probability 0.168156
Test Equation:
Dependent Variable: RESID?2
Method: Least Squares
Date: O7/02/03 Time: 11:31
Sample: 1981 2001
included observations: 21
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Frob,
C 2.186E+08 579E+08 0.373225 07218
X1 -7408662 2149342 -0344684 07421
X1n2 -35.10132 4469104 -0.785422 0.4621
x1*X2 4736767 3663705 0129289 0.9014
X17X3 -15.80740 8535728 -0.185191  0.8582
X17X4 4000.120 3113707 1284681 02463
x2 -138196.0 88123549 -1.579448 01653
X2r2 11.30783 67968320 1.663327 01473
X2'X3 4741141 2642710 0684758  0.51%1
K2*X4 567.6017 1215240 0.467070 08569
X3 34267.40 80083.07 0.428005 0.6836
xX3n2 -3.147714 3.544435  -0.888072 0.4087
X3* X4 1806.457 2151 .558 0.886082 0.4097
X4 6288996 17217723  02.363521 (07287
X4°2 21731659  177337.3  -0.976478  0.3663
R-squared 0.900796 Mean dependent var
15604640
Adjusted R-squared 0.669320 S.D. dependent var
17847320
S.E. of regression 10263062  Akatke info criterion 35.30181
Sum squared resid 6.32E+14  Schwarz criterion 36.04790
Log likelihood -355.6690 F-statistic 3891531
Durbin-Watson stat 3.064947  Prob{F-statistic) _0.051912




Uji Multikolinearitas

Dependent Variable: X1
Method: Least Squares
Date: 07/02/03 Time: 11:33
Sample: 1981 2001
Included observations: 21

Variable Coeflicient  Sid. Error  t-Statistic Prob.
X2 0.293364 0.053486 54584848 0.0000
C 1805 268 2806904 5.718936 0.0000
R-squared 0.612805 Meandependentvar  3081.748
Adjusted R-squared 0.592532 S.D. dependent var 5708314
S.E. of regression 364.3803  Akaike info criterion 14.72487
Sum squared resid 2522687,  Schwarz criterion 14.82414
Log likelihood -152.6090  r-statistic 30.08356
Durbin-Watson stat 0.778891  Prob(F-statistic) 0.000027
Deapendent Variable: X1
Method: Least Squares
Date; 07/02/03 Time: 11:34
Sample: 1881 2001
Included observations: 21
Variable Coefficient  Std. Errer t-Statistic Prob,
X3 0.172785 0027739 6.228054  0.0Q00
C 2558.161 1113883 2297514  0.0000
R-squared 0.671287 Mean dependent var 3031.748
Adjusted R-squared 0.653986 S8.D. dependent var 570.8314
S.E. of regression 335.7800  Akaike info criterion 14.56118
Sum squared resid 2142215  Schwarz criterien 14 66066
Log likelihood -1650.8924  F-statistic 38.80111
Durbin-Watson stat . 1,16361‘:'= Prob(F-statistic) _0.000006
Dependent Variable: X1
Method: Least Squares
Date; 07/02/03 Time: 11:35
Sample: 1981 2001
included observations: 21
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
X4 3373351 563772 5926716  0.0000
C 585.3150 427.9686  1.367659  0.1874
R-squared 0.648967 Mean dependent var 3081.748
Adjusted R-squared 0630492 S.D. dependent var 570.8314
S.E. of regression 3469925 Akaike info criterion 1462688
Sum squared resid 2287672, Schwarz criterion 14.72635
Log likelinood -151.5822 F-statistic 35.12596
Durbin-Watson stat 0.954574 Prob(F-statistic) _0.000010




Dependent Variable: X2
Method: Least Squares
Date: 07/02/03 Time: 11:35
Sampie: 1981 2001

Included observations. 21

Variable Coefficient  Std. Error 1-Statistic Prob.
X3 0.489363 0.063764 7674627 0.0000
C 3552852  256.0521 13.87550  0.0000
R-squared 0.756097 Meandependentvar 5032924
Adjusted R-squared 0.743260 S.D. dependent var 1523.341
S.E. of regression 771.8694  Akaike info criterion 16.22590
Sum squared resid 11319864  Schwarz criterion 16.32538
Log fikelihood -168.3720 F-statistic 58.89989
Durbin-Watson stat (0.905944 Prob(F-statistic) 0.000000
Dependent Variable: X2
Method: Least Squares
Date: 07/02/03 Time: 1136
Sample: 1981 2001
Included observations: 21 _ o
Variable Coefficiert  Std, Error  t-Statistic Prob.
X4 9876403 1199402  8.234437  0.0000
C 2276081 901.8397 -2.523798 0.0207
R-squared 0.781121  Mean dependent var 5032.924
Adiusted R-squared 0.769601 S.D. dependent var 1523.341
S.E. of regression 731.2022  Akaike info criterion 16.11765
Sum squared resid 10158477  Schwarz criterion 16.21713
L.og likelihood -167.2353  F-statistic 67.80595
Durbin-Watson stat 0.701842 Prob(F-statistic) _0.000000
Dependent Variabie: X3
Method: Least Squares
Date: 07/02/03 Time: 11:36
Sample: 1981 2001
included observations: 21 .
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
X4 160.7543 2673970 6.011821 00000
C 8872053 2010578 4412688  0.0003
R-squared 0.655435 Mean dependentvar 3024488
Adiusted R-squared 0.637300 S.D. dependent var 2706.794
S.E. of regression 1630.156  Akaike info criterion 17.72113
Sum squared resid 50480733 Schwarz criterion 17.82061
Log likelihood -184.0718  F-statistic 36.14199
Durbin-Watson stat 0. 531659_ Prob{F-statislic) 0.000009




